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ABSTRAK 
Dwi Cahyaningrum. 151221026 Bimbingan Mental Melalui Teknik Reframing 
Terhadap Narapidana Menjelang Masa Bebas Tahanan di Rumah Tahanan Kelas I 
Surakarta. Skripsi. Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan bimbingan mental melalui 
teknik reframing terhadap narapidana menjelang masa bebas tahanan di Rumah 
Tahanan Kelas I Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif 
dengan pendekatan studi kasus. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan dokumen. Data dianalisis dengan menggunakan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber. Subyek terdiri dari narapidana menjelang masa bebas tahanan. 
Bimbingan mental melalui teknik reframing merupakan sebuah metode 
pemberian bantuan atau pertolomgan yang diberikan seseorang kepada orang lain yang 
memiliki sebuah masalah batin dengan mengubah pandangan yang negative ke 
pandangan positif. Dilakukannya bimbingan mental melalui teknik reframing guna 
untuk mengembalikan kualitas mental narapidana kususnya narapidana menjelang 
masa bebas tahanan, agar narapidana kembali kejalan yang benar dan tidak mengulangi 
perbuatannya kembali. Penelitian ini menggunakan metode Diskriptif Kualitatif 
dilaksanakan di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta.  
Hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa Rumah Tahanan 
Kelas I Surakarta melakukan bimbingan mental pada Narapidana Menjelang Masa 
Bebas Tahanan agar kualitas mental narapidana menjelang masa bebas tahanan 
kembali membaik. Bimbingan mental terhadap narapidana menjelang masa bebas 
tahanan di Rumah Tahanan kelas I Surakarta dilaksanakan oleh pembimbing 
pemasyarakatan. Waktu pelaksanaan bimbingan dilakukan saat 6 (Enam) bulan 
narapidana menjelang masa bebas tahanan. Tujuan bimbingan mental untuk 
memberikan bantuan kepada klien, serta memberikan suatu pandangan yang baru dan 
positif agar klien dapat percaya diri, klien sehat jasmani maupun rohani juga 
mempersiapkan diri untuk kembali dilingkungan keluarga maupun masyarakat. 
Kata Kunci : Bimbingan Mental, Teknik Reframing, Narapidana Menjelang masa 
bebas tahanan 
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BAB I 
PEDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa era globalisasi saat ini, kriminalitas semakin marak dan selalu 
menjadi sorotan, baik dari kalangan pemerintah maupun masyarakat.  Tindak 
kriminalitas atau kejahatan merupakan gejala sosial yang dihadapi masyarakat, baik 
laki-laki, perempuan, anak-anak, remaja, dewasa, kaya dan miskin. Masalah kejahatan 
ini tidak bisa lepas dari kehidupan kita baik yang tinggal di perkotaan maupun 
perdesaan. Persoalan kejahatan ini bukanlah persoalan yang terbilang sederhana 
terutama dalam masyarakat yang sedang mengalami perkembangan seperti Negara 
Indonesia ini.  Maka dibutuhkan peran pembinaan untuk narapidana, melalui salah satu 
unsur lembaga pembinaan yang ada di Indonesia yaitu adalah Rumah Tahanan (Rutan). 
Dalam hal ini, Rutan merupakan lembaga yang mempunyai tugas untuk membina dan 
membimbing tahanan atau narapidana agar mereka dapat kembali hidup bermasyarakat 
dengan baik serta diterima oleh lingkungannya. 
Narapidana adalah orang yang terpidana yang menjalani pidana hilangnya 
kemerdekaan di lembaga permasyarakatan.(UU RI No.12 Th.1995 tentang 
Pemasyarakatan Pasal 1 ayat 7) Meskipun terpidana kehilangan kemerdekaannya, ada 
beberapa hak-hak narapidana yang tetap dilindungi dalam sistem permasyarakatan 
Indonesia. Hak narapidana yang tetap dilindungi dalam system pemasyarakatan 
Indonesia. Hak narapidana yang telah diatur dalam pasal 14 ayat (1) UU 
pemasyarakatan huruf G yaitu “mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang 
dilakukan” (RI. 2009 : 12). 
Tabel 1.1 Jumlah WBP Rutan Kelas I Surakarta Per 25 Oktober 2018 
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No Jenis Tindak 
Pidana 
Narapidana Tahanan Jumlah 
Laki-
laki 
Perempuan Laki-
laki 
Perempuan 
  
 
1. Memalsu 
materai/ surat 
1 - 1 1 3 
2. Mata uang 1 - - - 1 
3. Kesusilaan 2 1 1 - 4 
4. Perjudian 8 - 23 2 33 
5. Pembunuhan 1 - - - 1 
6. Penganiayaan 11 1 26 - 38 
7. Pencurian 61 1 60 1 123 
8. Memeras/ 
mengancam 
- - 1 - 1 
9. Perampokan - - 2 - 2 
10. Penggelapan 6 6 4 1 17 
11. Penipuan 24 3 15 6 48 
12. Penadahan 3 - 3 2 8 
13. Narkotika 156 11 121 6 296 
14. Korupsi 6 1 - - 7 
15. Perlindungan 
anak 
36 - 14 - 50 
16. Pencucian 
uang 
- 1 - - 1 
17. Kesehatan 1 - 7 1 10 
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Sumber: Data Sekunder Rutan Kelas I Surakarta, 2018 
Dari data yang peneliti dapatkan , kasus narapidana menjelang masa bebas tahanan 
dengan berbagai jenis kasus tersebut akan mendapatkan bimbingan di Rutan Surakarta sesuai 
dengan Pembibingan Warga Binaan Pemasyarakatan. Menurut sumber yang di dapat dari Kasi 
Pelayanan Tahanan Rutan Kelas 1 Surakarta. Solichin mengatakan pihak Rutan Kelas I 
Surakarta telah mengajukan 207 daftar nama narapidana yang akan mendapatkan remisi sesuai 
persyaratan dan kriteria yang harus dipenuhi. 
Sebanyak 678 narapidana yang ada, diantaranya 207 narapidana akan dibebaskan jika 
memenuhi kriteria dan persyaratan yang sudah ada dan berkelakuan baik. Chrysnha, 
TribunSolo, 15 Agustus 2018) 
Kegiatan pembinaan di dalam Rutan pada umumnya memberikan kegiatan pembinaan 
berupa pembinaan kepribadian dan kemandirian. Pembinaan kepribadian meliputi: pembinaan 
kesadaran beragama, pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara, pembinaan kemampuan 
intelektual (kecerdasan), pembinaan mengintegrasikan dengan masyarakat. Adapun 
pembinaan kemandirian yaitu meliputi: pembinaan untuk mendukung usaha mandiri, misalnya 
kerajinan tangan, industri rumah tangga, ketrampilan untuk mendukung usaha industri kecil, 
misalnya pembuatan belangkon, celengan, tas dan sebagainya. ketrampilan yang 
dikembangkan sesuai bakat, dan kemauan dari narapidana untuk belajar dan berkembang. 
18. Human 
Traficking 
1 1 - - 2 
Jumlah 678 
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Mental diartikan sebagai kepribadian yang merupakan kebulatan yang dinamik yang 
dimiliki seseorang yang tercermin dalam sikap dan perbuatan atau telihat dari 
psikomotoriknya. Dalam ilmu psikiarti dan psikoterapi, kata mental sering digunakan sebagai 
ganti dari kata personality (kepribadian) yang berarti bahwa mental adalah semua unsur-unsur 
jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap dan perasaan yang dalam keseluruhan dan kebulatannya 
menentukan corak prilaku, cara menghadapi sesuatu hal yang menekan perasaan, 
mengecewakan atau menggembirakan maupun hal lainnya. Arif ( 2016 : 2) 
Narapidana sebagai warga binaan lembaga pemasyarakatan (WBP) merupakan orang 
yang melakukan tindak pidana dikarenakan kurang mantapnya mental serta kemandirian pada 
diri mereka. Oleh sebab itu, narapidana membutuhkan pembinaan dan bimbingan untuk bisa 
kembali menjadi orang yang sehat mental bahwa tujuan bimbingan kepada narapidana dan 
tahanan adalah untuk mengembalikan kesadaran narapidana melalui kekuatan iman dan takwa 
kepada Allah SWT yang tertanam didalam jiwa. Terkadang hukuman yang didapatkan oleh 
narapidana tidak merubah seorang kriminal, namun menyadari perbuatannya dapat mengubah 
seseorang menjadi lebih baik. Sehingga dengan adanya bimbingan yang dilakukan dalam rutan 
dapat menunjang adanya perubahan dalam diri narapidana menuju pribadi yang lebih baik. 
Bimbingan ini lebih mengutamakan proses perubahan tingkah laku kearah yang lebih 
baik dari sebelumnya. Bimbingan mental juga merupakan tumpuan pertama dalam ajaran 
Islam. Karena dari mental/ jiwa yang baik akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik pula, yang 
kemudian akan menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada kehidupan manusia, baik lahir 
maupun batin. Hal ini selaras dengan pendapat Quraish Shihab dalam bukunya “Membumikan 
Al-Qur’an”, bahwa: “Manusia yang dibina adalah makhluk yang mempunyai unsur-unsur 
jasmani (material) dan akal dan jiwa (immaterial). Pembinaan akalnya menghasilkan 
ketrampilan dan yang paling penting adalah pembinaan jiwanya yang menghasilkan kesucian 
dan ahklak. Dengan demikian, terciptalah manusia dwidimensi dalam suatu keseimbangan.” 
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Reframing merupakan upaya untuk membingkai ulang sebuah kejadiandengan 
mengubah sudut pandang tanpa merubah kejadian itu sendiri. Wiwoho (Ratih, 2015:19) Rumah 
Tahanan Negara melakukan bimbingan mental melalui teknik reframing ini dengan tujuan 
merubah fram narapidana kearah yang lebih positif dari sebelumnya.  
Pelaksanaan bimbingan narapidana dalam upaya mengembalikan narapidana menjadi 
masyarakat yang baik sangatlah penting untuk dilakukan, baik itu material maupun spiritual 
saja, melainkan keduanya bisa berjalan dengan seimbang agar narapidana bisa kembali di 
tengah-tengah masyarakat secara normal. Makan peran lembaga diharpkan dapat mendidik 
narapidana secara lebih optimal, sehingga mereka tidak mengulangi perbuatan yang salah dan 
kembali ke jalan Allah yang benar dan merekapun bisa diterima oleh masyarakat. 
Sesuai dengan firman Allah dalam Quran Ibrahim ayat 1:   
                                             
Artinya : Alif, laam raa. (ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu 
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan 
mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji (Depertemen 
Agama Republik Indonesia, 2005:255) 
Adanya model bimbingan bagi narapidana di dalam Rumah Tahanan tidak terlepas dari 
sebuah dinamika, yang bertujuan dan terarah untuk lebih banyak memberikan bekal untuk 
menyongsong kehidupan setelah selesai menjalani masa hukuman. Narapidana menjelang 
masa bebas tahanan umumnya akan timbul rasa kurangnya Percaya diri dan rasa cemas 
kekhawatiran tentang penerimaan oleh keluarga dan lingkungan masyarakat ketika telah bebas 
dari Rumah Tahanan. Selain itu jenis kejahatan dan perbuatan yang dilakukannya juga akan  
mempengaruhi kondisi psikologis WBP (Warga Binaan Permasyarakatan) setelah berada di 
Rumah Tahanan sebagai Narapidana dan mengakibatkan dirinya malu karean statusnya 
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seorang mantan narapidana. Dan lamanya hukuman yang dijalani WBP akan mempengaruhi 
keadaan fisik maupun psikologisnya sebagai seorang Narapidana. Dari latar belakang diatas, 
maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang peran Bimbingan bagi narapidana 
WBP (Warga Binaan Permasyarakatan). Analisis deskriptif ini penulis tuangkan dengan judul 
“Bimbingan Mental Melalui Teknik Reframing Pada Narapidana Menjelang Masa Bebas 
Tahanan di Rumah Tahanan Kelas I Surakrta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana tersebut diatas, maka timbul masalah 
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Penerapan Bimbingan Mental yang dilaksanakan menjelang masa bebas tahanan 
belum sepenuhnya dimaksimalkan oleh WBP. 
2. Materi Bimbingan Mental belum sepenuhnya bisa dipahami dan diimpilikasikan 
oleh WBP 
3. Upaya dilakukan petugas dalam memberikan bimbingan mental kepada narapidana 
menjelang masa bebas tahanan agar ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan 
bimbingan mental yang sudah disediakan  namun masih banyaknya narapidana 
yang belum serius. 
4. Banyaknya narapidana yang merasakan kecemasan saat menjelang masa bebas 
tahanan. 
5. Tidak percaya dirinya narapidana untuk kembali ke masyarakat 
6. Takut adanya penolakan di lingkungan masyarakat karena status mantan 
narapidana. 
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C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah tersebut di atas, maka masalah difokuskan pada 
Bimbingan Mental Melalui Teknik Reframing Pada Narapidana Menjelang Masa 
Bebas Tahanan di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana penerapan bimbingan mental melalui teknik reframing pada 
narapidana menjelang masa bebas tahanan di rumah tahanan kelas  I Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan mendskipsikan proses pemberian bimbingan mental melalui 
teknik reframing pada narapidana menjelang masa bebas tahanan di Rutan Kelas I 
Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitin yang telah dirumuskan diatas, maka hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran 
pengetahuan, informasi, dan sekaligus referensi yang berupa bacaan ilmiah. 
b. Mendapatkan pengetahuan mengenai Bimbingan Mental Melalui Teknik 
Reframing Pada Narapidana Menjelang Masa Bebas Tahanan di Rutan Kelas I 
Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penelitian 
1) Peneliti mampu memahami kaidah yang benar dalam melakukan penelitian 
kualitatif, khususnya dengan mengunakan metode deskriptif kualitatif. 
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2) Peneliti mampu memahami proses mengaplikasikan layanan bimbingan 
yang didapat selama perkuliahan, khususnya layanan bimbingan mental 
menggunakan teknk reframing. 
b. Bagi Organisasi 
Dapat dijadikan rujukan bagi lembaga yang bersangkutan atau mungkin 
Rumah Tahanan Negara yang lainnya, mengenai bentuk pelayanan secara 
umum kepada narapidana melalui pendekatan Bimbingan Mental. 
c. Bagi Umum 
Hasil penelitian ini dijadikan kajian dalam pengembangan riset dan bagi 
yang melakukan penelitian sejenis dimasa yang akan datang, terkait dengan 
layanan Bimbingan, khususnya menggunakan teknik reframing terhadap 
berbagai permasalahan sosial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
A. Kajin Teori 
1. Bimbingan Mental 
a. Bimbingan 
1) Pengertian Bimbingan 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh 
seseorang, laki-laki maupun perempuan, yang memiliki 
kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik kepada 
individu-individu setiap usia untuk membantunya megatur 
kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan panadangan 
dalam hidupnya, membuat suatu keputusan secara mandiri 
dan menanggung bebannya secara sendiri. (Crow & Crow 
dalam Hallen, 2005:4). 
Bimbingan adalah suatu proses membantu individu 
melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan 
mengembangkan kemampuannya agar meperoleh 
kebahagian pribadi dan kemanfaatan sosial (Halen, 2002:3). 
Bimbingan dapat diartikan sebagai bagian dari 
keseluruhan pendidikan membantu menyediakan 
kesempatan-kesempatan pribadi dan layanan staf ahli 
dengan cara mana setiap individu dapat mengembangkan 
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kemampuan-kemampuan dan kesanggupannya sepenuhnya 
sesuai dengan ide-ide demokrasi (Moriensen & schmuller 
dalam Prayitno, 1994:95). 
Dari penjabaran diatas dapat disimpulan 
bahwasannya bimbingan adalah suatu pemberian bantuan 
yang dilakukan oleh orang yang mempunyai ahli, agar orang 
yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 
sendiri secara lebih mandiri, dengan memanfaatkan 
kekuatan pada individu dan sarana yang ada dan mampu 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
2) Tujuan Bimbingan 
Tujuan pemberian layanan bimbingan ialah agar 
individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
mengembangkan seuruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pendidik, lingkungan masyarakat, serta 
lingkungankerjaan, dan mengatasi hambatan dan kesulitan 
yang dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan 
pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, maka harus 
mendapatkan kesempatan untuk mengenal dan memahami 
potensi kekuatan dan tugas-tugas perkembangan yang ada 
pada dirinya serta lingkungannya, mengenal dan menentukan 
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tujuan, rencana hidup pencapaian tujuan, memahami dan 
mengatasi masalahnya sendiri. Menggunakan kemampuan 
yang ada untuk kepentingan dirinya, lembaga, maupun 
masyarakatmampu menyesuaikan dan mengembangkan diri 
dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungan secara tepat, 
teratur dan optimal. Syamsul Yusuf (2006:13). 
3) Ragam Bimbingan Menurut Masalah 
Dilihat dari masalah individu, ada empat jenis 
bimbingan yaitu: bimbingan akademik, sosial-pribadi, karir 
dan bimbingan keluarga, Syamsul Yusuf (2006:10-12) 
1. Bimbingan Akademik 
Bimbingan Akademik yaitu bimbingan yang 
diarahkan untuk membantu menghadapi dan 
memecahkan adanya masalah-masalah individu 
didalam persoalan akademik. Beberapa masalah 
yang tergolong masalah akademik yaitu: pengenalan 
kurikulum, pemilihan jurusan/konsentrasi, cara 
belajar penyelesaian tugas-tugas dan latihan, 
pencarian dan penggunaan sumber belajar dsb. 
Bimbingan akademik dilakukan degan cara 
mengembangkan suasana yang kondusif dan 
terhindar dari kesulitan dalam pross belajar. Dalam 
bimbingan akademik ini, para pembimbing berupaya 
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memfasilitasi individu dalam mencapai tujuan 
akademik yang diharapkan 
2. Bimbingan Sosial – Pribadi 
Bimbingan ini betujuan untuk membantu 
para individu dalam memecahkan masalah-masalah 
sosial-pribadi. Yang tergolong permasalahan sosial-
pribadi yaitu masalah dengan teman, dosen, staf 
penyesuaian diri dengan likungan pendidikan 
masyarakat tempat ia tinggal, dan penyelesaian 
konflik yang ada. 
Bimbingan sosial-pribadi diarakan untuk 
memantapkan kepribadian dan mengembangkan 
kemampuan individu dalam menangani masalahnya 
yang mengarah pada pencapaian pribadi yang 
seimbang dengan memeperhatikan keunikan 
karakteristik pribadi serta ragam permasalahan yang 
dialami individu. Bimbingan ini diberikan dengan 
cara menciptakan lingkungan yang kondusif 
mengembangkan system pemahaman diri dan sikap-
sikap yang positif, serta keterampilan-ketarampilan 
sosial-pribadi yang tepat. 
 
3. Bimbingan Karir 
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Bimbingan karir yaitu bimbingan untuk 
membantu individu dalam perencanaan, 
pengembangan dan pemecahan masalah-
masalahkarir seperti: pemahaman teradap jabatan, 
dan tugas-tugas kerja, pemahaman kondisi dan 
kemampuan diri, dan pemecahan-pemecahan 
masalah karir yang dihadapi. 
Bimbingan karir ini juga merupakan layanan 
kebutuhan perkembangan individu sebagai bagian 
integral dari program pendidikan. Bimbingan karir 
merupakan upaya bantuan terhadap individu agar 
dapat mengenal dan memahamai dirinya, megenal 
dunia kerjanya, mengembangkan masa depannya 
yang sesuai dengan bentuk kehidupannya yang 
diharapkan serta mampu menentukan dan 
mengambil keputusan secara dan bertanggung 
jawab atas keputusan yang diambil sehingga mereka 
mampu mewujudkan dirinya secara bermakna. 
4. Bimbingan Keluarga 
Bimbingan keluarga merupakan sebuah 
upaya pemberian bantuan kepada individu sebagai 
pemimpin/anggota keluarga agar mereka mampu 
menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis 
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dengan berperan aktif dalam mencapai tujuan 
kehiduapan keluarga yang bahagia. 
Pemberian layanan bimbingan ini melalui 
tenik-teknik pembelajaran, pertukaran informasi, 
bermain peran dan konseling. Melalui pemberian 
layanan bimbingan ini diharapan dapat menjadi 
lebih produkif, dapat menikmati kesejahteraan 
hidupnya, dan dapat memberi sumbangan yang 
berarti kepada keluarga, sekolah, lembaga tempat 
mereka bekerja kelak, serta masyarakat pada 
umumnya. 
b. Mental 
1) Pengertian Mental 
Mental dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat 
diartikan sebagai sesuatu hal yang berhubungan dengan batin 
dan watak manusia bukan bersifat tenaga. 
Menurut Arifin (dalam Khusnul.2017:18) sesuatu 
kekutan yang abstak (tidak tampak) serta tidak dapat dilihat 
oleh panca indra tentang wujud dan zatnya, melainkan yang 
tampak adalah halnya gejala ini yang mungkin dapat 
dijadikan sasaran penyediaan ilmu jiwa. 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
mental merupkan sesuatu hal yang tidak dapat dilihat oleh 
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panca indra namun gejalanya dapat dilihat secara jelas. 
Seperti halnya seseorang yang terlihat murung, sering marah-
marah sendiri tampa alasan yang jelas dan terlihat lebih 
murug. 
2) Gangguan Mental 
Menurut Sundari (2005 : 73) bagi penderita 
gangguan mental/psyichoneuresis, masih menghayati 
realistas, masih hidup dalam alam pada umumnya. Ia masih 
mengetahui dan merasakan kesukaran-kesukaran. 
Sebenernya ia tidak dapat atau kurang dapat mengadakan 
penyesuain diri terhadap lingkungannya serta belum kuat 
atau tidak kuat kata hatinya. Itulah sebabnya ia mencari jalan 
keluar untuk melarikan diri dari kekecewaan atau 
penderitaan menjadi neurosis/phychoneurosis. 
Macam-macam gangguan mental ini banyak sekali 
antara lain: 
a. Histeria 
Tidak ada dasar fisik/ organis, tetapi si penderita betul- 
betul merasa sakit kadang-kadang dapat berupa 
kelumpuhan. Seperti gangguan mental lainnya, 
perasaannya tertekan, gelisah, cemas dan sebagainya. 
Gejala-gejala tersebut dapat nampak berupa gejala fisik 
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dapat pula gejala mental. Gejala-gejala yang 
berhubungan dengan fisik antara lain: 
(1) Lumpuh Histeria 
Lumpuh pada salah satu anggota badan, 
biasanya terjadi secara tiba-tiba dan 
sebelumnya tidak terasa apapun. 
(2) Kram Histeria 
Penyakit ini terjadi karena rasa bosan 
menghadapi pekerjaan dan tekanan yang 
mendalam. 
(3) Kejang Histeria 
Penyakit yang datangnya secara tiba-tiba 
menjadi kejang/kaku seluruh tubuhnya dan 
tidak sadar lagi, kadang-kadang sangat berat 
dan disertai teriakan-teriakan dan keluhan tapi 
tidak keluar air matanya. 
(4) Mutism 
Kesanggupan berbicara ilang, ada dua 
macam:Tidak dapat berbicara dengan suara 
keras dan Tak dapat berbicara sama sekali. 
Biasanya terjadi karena sebuah tekanan 
perasaan, putus asa, cemas, merasa hina dan 
sebagainya, sedangkan alat-alat bicara biasanya 
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tidak mengalami cedera apapun semuanya 
normal. 
b. Psikosomatisme 
Penderita ini merasakan tidak tenang, selalu 
diganggu dan dikejar-kejar, sering mengalami 
dorongan paksaan untuk berbuat sesuatu. Penderita 
kurang mampunyai kemampuan untuk tetap dalam 
keadaan integrasi yang normal. Dengan gejala yang 
berhungan dengan mental, anatara lain: hilang ingatan, 
berkelana secara tidak sadar, kepribadian ganda, 
kepribadian sosiopatik, depersonalisasi, melakukan 
asthenia sesuatu dalam keadaan tidur. 
c. Psichasthenia 
Penderita psychasteni, merasa tidak tenang, 
selalu diganggu dan dikejar-kejar, mimpi yang 
menakutkan, sering mengalami compulsion (Dorongan 
Paksaan) untuk berbuat sesuatu. Sebenernya penderita 
kurang mempunyai kemampuan untuk tetap dalam 
keadaan integrasi yang normal, repression 
(penekanan) terhadap pengalaman yang telah lalu. 
Contohnya ialah penderit phobia. 
 
d. Neurasthenia 
18 
 
Penderita neutrasthenia selalu merasa lelah, 
lesu yang sangatluar biasa. Sering pula disebut 
penyakit payah, meskipun sebenarnya fisiknya tak 
terdapat penyakit apapun. Ia sangat sensitif terhadap 
cahaya, suara. Detik jam kadang-kadang 
menyebabkan tidak dapat tidur, kepala pusing, selalu 
gelisah, merasa mempunyai berbagai penyakit, dan 
takut akan mati. Menginginkan belas kasihan dari 
orang lain. Sebab-sebab neurasthenia ini antara lain: 
Kesusahan dan kekurangan pekerjaan dan Defence 
mekanisme yang salah. 
e. Tiks (tics) 
Dengan gerakan-gerakan tics yang 
bersangkutan merasa lega, enak (vegetative). Macam-
macam gerakan seperti dipaksakan. Gerakan habitual 
sekelompok kecil otot-otot tertentu. seperti berkedip-
kedip, mengerutkan dahi, menggelengkan kepala dan 
sebagainya. Sebab-sebab tics antara lain: perasaan 
tegang dalam menghadapi sesuatu, pengalaman yang 
menentukan, mengalami kelelahan, dan personalitas 
terganggu. 
f. Kelainan Seksual 
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Disebabkan karena kesalahan dalam penyesuain 
psikoseksual dan proses belajar yang keliru terhadap 
permasalahan seks, terjadi misenkonsepsi. Kelainan-
kelainan seksual antara lain:Otoerotisme (Perangsang 
sendiri terhadap alat kelamin), homoseksual/lesbian, 
sadisme ( suatu perbuatan/hubungan seks (wajar pria 
dan wanita)), Fetishisma (pemuasan seksual yang 
ditimbulkan karena melihat atau tersentuh, Paedofilia 
(orang dewasa yang ingin berhubungan dengan anak, 
tanpa menghiraukan jenis kelamin), Transvetitisme 
(Pemuasan seksual yang diperoleh dengan 
berpakaian dan menyamar sebagai jenis kelamin), 
Exhibisionisme (pemuasan seksual yang diperoleh 
dengan menunjukkan alat kelamin kepada jenis 
kelamin), Voyeuresma (mencapai kepuasan seksual 
karena mengintip secara sembunyi-sembunyi yang 
sedang berhubungan seks dan mengintip wanita yang 
sedang melepas pakaian), Mosochisme (menikmati 
kepuasan seksual pada waktu mengalami sakit (Pada 
diri sendiri)). Insert (Hubungan seksual antara 
anggota keluarga). Perkosaan (Hubungan pria dan 
wanita, namun berdasarkan kepaksaan). 
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Sundari, (2005 : 82-84) menyatakan bahwa penderita 
penyakitmental tidak mampu menghayati realitas, partisipasi untuk 
sosial tidak ada, dan kontak dengan lingkungan terganggu. Salah 
satu contoh penyakit mental yaitu Psikosis fungsional yaitu disorder 
mental secara fungsional, sehingga terjadi perpecahan pribadi. 
Contoh yang termasuk psikosa fungsional di antarnya adalah: 
a. Schizophrenia/ Skizofrenia. 
Schizophrenia/ Skizofrenia yaitu gangguan mental dini, 
penyakit yang menyakiti anak muda, dan kemunduran yang 
dimulai sejak anak-anak Morel ( dalam Sundari, 2005). 
Sedangkan Bleuler skizofrenia atau jiwa yang terbelah, terjadi 
perpecahan antara intek emosi. Penyakit ini berkembang secara 
pelan-pelan dan tersembunyi. Sedangkan yang reaktif, muncul 
secara tiba-tiba. Gangguan umumnya meliputi: 
1. Sifat menyendiri, hilangnya perhatian terhadap dunia 
sekitarsecara bertahap 
2. Melamun secara berlebihan, emosi menumpul 
3. Tingkah langkunya tidak sesuai, sering mengalami salah 
tanggap. 
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b. Paranoia 
Paranoia yaitu penyakit mental yang mengalami 
sebuah gangguan mental yang sangat serius, yang pada 
umumnya ada sedikit integrasi, tetapi selalu mengepresikan 
diri dalam bentuk keras kepala, ide-ide yang selalu salah dan 
kaku. Penyebabnya bersumber pada proses belajar yang 
salah dalam berkembang, sehingga memiliki sikap curiga, 
keras kepala, dan suka menyindiri. Gejala-gejala umunya 
antara lain: 
1. Selalu diikuti delusi-delusi, berupa ide tertentu yang 
distematis. Delusi persekusi dan delusi keagungan. 
2. Pikirannya masih logis, tapi ide-idenya selalu salah 
3. Gangguan bersifat komposatoris yaitu: rasa bersalah, 
berdosa, inferior, cemburu, iri dan lainnya. Untuk 
membela egonya sendiri. Penderita ini dapat terlihat 
dalam permalasuan barang dagangan, penggelapan 
pajak, pembunuhan politik, subversive dan 
sejenisnya. 
3) Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap Perasaan 
Di antara gangguan yang disebabkan oleh karena 
tergantungnya kesehatan mental ialah rasa cemas (gelisah), iri 
hati, sedih, merasa rendah diri, pemarah (bimbang) dan 
sebagainya. Macam-macam perasaan tersebut mungkin satu saja 
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yang menonjol, mungkin pula dua atau lebih, bahkan mungkin 
semuanya terdapat pada semua orang, Zakiah (1996 : 17) 
a. Rasa Cemas (Gelisah) 
Perasaan tidak menentu, panik, takut tanpa 
mengetahui apa yang ditakutkan dan tidak dapat 
menghilangkan perasaan gelisah dan mencemaskan itu. 
b. Iri Hati 
Peasaan yang seringkali orang merasa iri hati atas 
kebahagiaan orang lain. Perasaan ini bukan karena kejelekan 
hatinya seperti biasa disangka orang, akan tetapi karena ia 
sendiri tidak merasakan kebahagiaan dalam hidupnya. 
c. Rasa Sedih 
Perasaan yang sering merasakan kesedihan ang tidak 
beralasan, atau terlalu banyak hal-hal yang menyedikannya 
sehingga air mata yang ada diwajahnya selalu 
membayangkan kesedihan, kendatipun ia seorang yang 
mampu, berpangkat maupun seseorang yang dihargi 
oraglain dan sebagainya 
d. Rasa Rendah Diri dan Hilangnya Kepercayaan Kepada diri. 
Rasa rendah diri dan percaya diri sendiri banyak 
sekali terjadi pada usia-usia remaja. Hal ini disebabkan oleh 
banyaknya problem yang mereka hadapi yang tidak 
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mendapat penyelesaian dan pegertian dari orangtua 
danorang dewasa lainnya. 
Rasa rendah diri menyebabkan seseorang mudah 
tersinggung, dan lebih sering untuk menjauhi pergaulan 
dengan orang banyak, menyendiri, tidak berani 
mengemukakan pendapat, tidak berani untuk mengambil 
sebuah tindakan atau inisiatif karena takut tidak diterima 
pendapatnya oleh orag lain dan akan menibulkan 
hilangnya kepercayaan pada dirinya dan kurang percaya 
pada orang lain. Dan orang yang memiliki perasaan 
rendah hati biasanya ia akan lekas marah atau sedih hati 
menjadi seorang yang apatis dan psimis. 
c. Bimbingan, Tujuan dan Fungsi Mental menurut Hallen (2005:53), 
antara lain sebagai berikut: 
1) Bimbingan mental 
Bimbingan mental  adalah proses pemberian terarah, 
kontinyu dan sistematis kepada individu agar ia dapat 
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya 
secara optimal dengan cara menginterialisasikan nilai-nilai yang 
terkandung dalam Al-Quran dan Sunnah Rosul kedalam dirinya, 
sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai ajaran agamanya dan 
mampu menciptakan hubungan yang baik dengan Allah, dengan 
manusia dan alam semesta. 
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2) Tujuan Bimbingan Mental 
Tujuan bimbingan mental adalah untuk menghasilkan 
potensi alahiyah, sehingga dengan potensi itu individu dapat 
melakukan tugasnya sebagai seseorang yang baik dan tidak akan 
mengulangi persoalan hidup, dan dapat memikirkan 
kemanfaatan dan keselamatan bagi lingkungannya pada 
berbagai aspek kehidupan. 
3) Fungsi Bimbingan Mental 
Fungsi Bimbingan adalah fungsi pemahaman yang akan 
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu pihak-pihak tertentu 
sesuai tentang kepentinganya. Fungsi  pencegahan ini dihasilkan 
untuk tercegahnya seseorang dari berbagai persoalan yang ada 
apada dirinya. Fungsi pengentasan yaitu membantu mengatasi 
persoalan dan permasalahan yang ada. Fungsi pemeliharaan dan 
pengembangan tujuan nya untuk mengembangkan potensi dan 
keadaan yang lebih positif.  serta Fungsi advokasi untuk 
mengembangkan seluruh potensi yang ada secara optimal. 
2. Teknik Reframing 
a. Pengertian Teknik Reframing 
Teknik reframing yaitu mengambil sebuah situasi 
problematika dan menyuguhkan dengan cara baru yang 
memungkinkan klien untuk mengadopsi perspektik yang lebih 
konstuktif dan positif. Reframing mengubah sudut pandang 
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konseptual atau emosional terhadap suatu situasi dan mengubah 
maknanya dengan meletakkannya dalam suatu kerangka kerja 
kontektual lain yang juga cocok dengan fakta-fakta yang sama 
dan situasi aslinya. Bradlay, (2017 : 233) 
Pandangan tentang manusia menurut teknik ini 
bahwasannya manusia di dominasi oleh prinsip-prinsip yang 
menyatakan bahwa emosi dan pemikiran berinteraksi di dalam 
jiwa, manusia memiliki kecendrungan yang inheren untuk 
menjadi rasionl dan irasional dan bahwa gangguan prilaku dapat 
terjadi karena kesalahan dalam berpikir. Palmer (2010:99). 
Ada beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian 
reframing , Ratih (2015 : 19) diantaranya: 
1) Bandler dan Grinder 
Reframing adalah strategi mengubah susunan 
perseptual individu terhadap suatu kejadian yang 
akan mengubah makna yang dipahami. 
2) V. Gallos dan Jassey-Bass 
Reframing dimaksudkan untuk 
memperlusgambaran klien tentang dunianya dalam 
mempresepsi situasinya secara berbeda dan dengan 
cara yang lebih konstruktif. 
3) Wiwoho 
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Reframing merupakan upaya untuk 
membingkai ulang sebuah kejadian dengan 
mengubah sudut pandang tanpa merubah kejadian 
itu sendiri. 
 
b. Jenis Teknik Refreming 
Ada dua jenis bentuk teknik reframing Zakki (2017 : 40) 
1. Reframing Context 
Reframing Context adalah pemberian suatu 
pandangan baru (berbeda) sehingga sebuah peristiwa 
dapat memiliki nilai atau makna yang baru. 
Reframing Context menekankan pada prosesyang 
memberikan sebagai sesuatu yang dapat diterima atau 
diinginkan dalam situasi lain, konteks tersebut akan 
diketahui jika kita menjabarkan apa, siapa, dan bagaimnaa 
persisnya suatu kejadian. Konteks tertentu akan 
menentukan suatu tindakan itu boleh atau tidak, baik 
buruk pantas tidak pantas. Reframing Context didasarkan 
pada asumsi bahwa semua prilaku berguan dan 
bermanfaat, namun tidak pada semua konteks dan kondisi. 
2. Refreming Content 
Reframing Content adalah pemberian suatu 
pandangan baru dimana dalam waktu dan kondisi yang 
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berbeda, sebuah peristiwa yang sama dapat memiliki 
makna yang baru. 
Reframing Content menekankan pada proses untuk 
memberi istilah baru prilaku ketentu yang kemudian 
diikuti dengan perubahan makna. Melaui teknik 
reframing ini. Seseorang yang mendapatkan musibah 
tragis, maka mampu memaknai apa yang terjadi secara 
proses sehingga tetap merasa bahagia. 
c. Tahap Pada Teknik Reframing 
Cornier (dalam Isna, 1985:28)menyebutkan enam tahap 
teknik reframing antara lain: 
1. Rasional 
Rasioanal yang digunakan dalam strategi 
reframing bertujuan untuk meyakini konseli bahwa 
persepsi atau retribusi masalah dapat menyebabkan 
tekanan emosi. Tujuannya adalah agar konseli 
mengetahui alasan atau gambaran singkat mengenai 
strategi reframing dan untuk meyakinkan konseli bahwa 
cara pandang terhadap sesuatu masalah dapat 
menyebabkan adanya tekanan emosi. 
2. Identifikasi presepsi 
Identifikasi presepsi merupakan suatu tahapan 
untuk mengidentifikasi presepsi atau pikiran-pikiran 
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yang muncul dalam situasi yang menimbulkan 
kecemasan, selain itu tahapan identifikasi presepsi juga 
bertujuan untuk membantu dalam menghadapi situasi 
masalah. 
3. Mengurangi peran dari fitur-fitur terpilih 
Setelah konseli menyadari kehadiran otomatis 
mereka, mereka diminta untuk memerankan situasi dan 
sengaja menghadapi fitur-fitur terpilih yang telah 
mereka proses secara otomatis. Tujuannya adalah agar 
konseli dapat mengenali pikiran-pikiran dalam situasi 
yang mengandung tekanan atau situasi yang 
menimbulkan kecemasan, yang dirasakan menggangu 
diri konseli dan mengganti pikiran-pikiran tersebut agar 
tidak menimbulkan kecemasan. 
4. Identifikasi persepsi alternatif 
Pada tahap ini konselor dapat membantu konseli 
engubah fokus perhatiannya dengan menyeleksi fitur-
fitur lain dari masalah yang dihadapi. Tujuannya 
adalah agar konseli mampu menyeleksi gambaran-
gambaran lain dari prilaku yang dihadapinya. 
5. Modifikasi  dan presepsi dalam situasi masalah 
Konselor mampu membimbing konseli dengan 
mengarahkan konseli pada titik perhatian lain dari 
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situasi masalah. Tujuannya adalah agar konseli dapat 
menciptakan respon dan pengamatan baru yang 
didesain untuk memecahkan perumusan model lama 
dan meletakan draf untuk perumusan baru yang efektif. 
Beralih dari pikiran-pikiran konseli dalam situasi yang 
mengandung tekanan atau situasi  yang –fitur 
menimbulkan kecemasan yang dirasakan mengganggu 
konseli kepikiran yang tidak menimbulkan keceasan. 
6. Pekerjaan rumah dan penyelesaiannya 
Konselor dapat menyarankan yang diikuti 
konseli selama situasi ini format yang sama dengan 
yang digunakan usai yang tidak mengdalam terapi. 
Konseli diinstruksi menjadi lebih waspada akan fitur-
fitur terkode yang penting atau situasi profokatif dan 
penuh akan tekanan, untuk menggabungkan perasaan 
yang tidak nyaman, untuk melakukan uraian peranan 
atau kegiatan praktik dan mencoba membuat 
pergantian perceptual selama situasi-situasi ini ke fitur-
fitur lain dari situasi yang dulu diabaikan. Tujuannya 
adalah agar konseli mampu mengetahui perkembangan 
dan kemajuan selama strategi ini berlangsung serta bisa 
menggunakan pikiran-pikiran dalam situasi yang tidak 
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mengandung tekanan dalam situasi masalah yang 
nyata. 
 
3. Tujuan Teknik Refraiming 
Tujuan dari teknik ini adalah untuk membantu klien melihat 
situasi dari sudut pandang lain , yang membuatnya tampak tidak 
terlalu problematik dan lebih normal, dan dengan demikian lebih 
terbuka terhadap solusi. Corey (dalam Badlay, 2017 : 233). 
Rafraiming dan metafora menciptakan perubahan dan motivasi 
dengan memperbesar kekuatan. Henderson (dalam Badlay, 2017 : 
233).  Tujuannya adalah mengubah keyakinan irasional atau 
pernyataan negatif. 
Penelitian ini menggunakan teknik reframing yang 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1) Memberikan cara pandang yang baru dan positif 
2) Mengubah suatu pikiran, keyakinan, cara pandang konseli dari 
pemikiran yang irasional menjadi positif rasional 
3) Untuk memperluas gambaran tentang dunianya dan untuk 
memungkinkannya mempresepsi situasinya secara berbeda   
dengan cara yang konstruktif atau pembinaan yang bersifat 
membangun dan memperbaiki. 
4) Membingkai ulang cara pandang konseli, dari : 
a) Sebuah kelemahan menjadi kekuatan 
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b) Sebuah masalah sebagai peluang 
c) Sebuah kemustahilan sebagai kemungkinan yang jauh 
d) Kemungkinan yang jauh menjadi kemungkinan yang 
dekat 
e) Perbuatan yang buruk karena kurangnya pemahaman. 
1. Narapidana Menjelang Masa Bebas Tahanan 
a. Pengertian Narapidana 
Narapidana menurut (KBBI)  Kamus Besar Besar 
Bahasa Indonesia adalah seseorang yang terpidana berdasarkan 
putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum. 
Adapun berdasarkan kamus hukum narapidana diartikan 
sebagai berikut: narapidana adalah orang yang menjalani pidana 
dalam lembaga pemasyarakatan. Berdasarkan Pasal 1 ayat (7) 
UU Nomor 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan , narapidana 
adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekan di 
lembaga pemasyarakatan. Sedangkan pengertian terpidana itu 
sendiri adalah seseorang yang terpidana berdasarkan putusan 
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap 
berdasarkan Pasal 1 ayat (6) UU Permasyarakatan. Arif (2016 : 
14 ). 
b. Keadaan Psikologis Narapidana Menjelang Masa Bebas Tahanan 
Narapidana selama menjalani pidana akan mengalami 
kehidupan yang lain dengan kehidupan yang sebelumnya, 
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kehidupan yang harus menyesuaikan kehidupan dipenjara yang 
setiap perlakuan apapun dibatasi dengan adanya sebuah aturan dan 
tata tertib narapidana. Narapidana akan merasakan adanya 
kehilangan antara lain kehilangan hubungan dengan lawan jenis, 
kehilangan hak memiliki barang, kehilangan  kontrol diri, 
kehilangan model, kehilangan dukungan orang-orang terdekat, 
kehilangan hak mendapat pelayanan dan kehilangan rasa aman 
selama menjadi narapidana atau bahkan keluar menjadi mantan 
narapidana. Berbagai permasalahan tersebut merupakan gangguan 
yang akan mempengaruhi narapidana baik secara fisik maupun 
psikologis. Syahruddin (dalam Wulanda, 2015). 
Sebagai narapidana yang hidup terkekang oleh trails besi dan 
tembok raksasa yang mengelilingi gedung Rutan maka tak sedikit 
membuat para narapidana mengalami kejenuhan. Salah satu hiburan 
bagi penghuni Rutan adalah adanya kunjungan dari keluarga 
maupun kerabat, walaupun hanya dalam waktu 30 menit setiap kali 
waktu besukan. Bagaimana juga dampak psikologis akibat dari 
pidana penjara, jauh lebih berat dibanding pidana itu sendiri. 
Sehingga sebenarnya seseorang narapidana tidak hanya dipidana 
secara fisik, tetapi juga secara psikologis. Pidana psikologislah yang 
merupakan beban berat bagi setiap narapidana Kartono (dalam 
Wulanda, 2015). 
2. Bimbingan Mental Melalu Teknik Reframing 
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Bimbingan mental menurut Hallen (2005:53) yaitu sebuah 
proses pemberian yang lebih terarah , kontinyu dan sistematis, 
kepada individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah 
beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara 
menginterealisasikan nilai-nilai Al- Quran dan Sunah Rosul 
kedalam dirinya. Dengan ditambahkannya penggunakan teknik 
reframing dalam bimbingan mental bertujuan dari teknik reframing  
sendiri merupakan suatu pembingkaian ulang suatu kejadian dengan 
merubah sudut pandang, tanpa mengubah kejadiannya itu sendiri, 
framing digunakan sebagai alat untuk membingkai kembali masa 
lalu yang dianggap sebagai penyebab dari keadaan mentalnya saat 
ini. Reframing sering digunakan sebagai teknik mempengaruhi 
dalam membantu, menolong dan meyakini sesorang untuk melihat 
beberapa gambaran atau ide dari pandangan yang berbeda. Ratih 
(2015 : 19). 
Dapat disimpulkan tujuan dari bimbingan mental melalui 
teknik reframing bertujuan untuk membimbing klien dengan 
memberikan proses pemberian yang terarah agar klien mampu 
mengembangkan pribadinya sesuai fitroh dan potensi nya agar 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Dengan dilakukannya 
bimbingan mental melalui teknik reframing klien mampu 
membingkai dan mengubah prilakunya dengan dibantu oleh seorang 
pembimbing dengan merubah prilaku dan pemikiran yang negatif 
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menjadi pemikiran yang positif sehingga mampu dan dapat hidup 
selaras dan sesuai dengan ajaran agamanya dan mampu menciptakan 
hubungan yang baik dengan Allah, dengan manusia dan alam 
semesta. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam rangka mewujudkan dan penulisan skripsi yang 
procedural serta mencai target yang diharapkan, maka dibutuhkan 
tinjauan pustaka yang merupakan masalah subtansi bagi pengarahan 
penulisan skripsi selnjutnya. Penelusuran ahan pustaka yang sudah ada 
penulis lampirkan berkut ini. Hal tersebut dilakukkan untuk 
menghindari terjadinya kesamaan objek kajian dalam penelitian ini. 
Adapun judul-judul skripsi yang ada relevansinya dengan judul penulis 
yaitu: 
1. Menurut Puspitasari (2017). Dalam Skripsi. Judul  “Pebinaan 
Narapidana di Rumah Tahanan Kelas II B Watansopeng).” Dalam 
penelitian ini pembinaan terhadap narapidana menjadikan 
narapidana menjadi seseorang yang bermanfaat selama ada di 
dalam rumah tahanan. 
2. Menurut Rizki Mulyana (2018). Dalam  Skripsi. Judul “Metode 
Bimbingan Mental Terhadap Narapidana Menjelang Masa Bebas” 
dalam penelitian ini bimbingan rohani yang dilakukan menjadi 
tujuan agar narapidana menyesali perbuatannya dan nantina saat 
keluar dari masa tahanan bisa bermanfaat di lingkungan keluarga 
dan masyarakat. 
3. Menurut Patriandi Nuswanto (2017). Dalam Skripsi. Judul 
“Pembinaan Mental Narapidna Pada Lembaga Pemasyarakatan 
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Kelas II B Kabupaten Aceh Tengah” bertujuan untuk miningkatkan 
kesadaran dalam diri individu narapidana untuk aktif dalam setiap 
kegiatan pembinaan yang dilakukaan. 
4. Menurut Ayu Octis Pratiwi (2016) Dalam Skripsi. Judul“ 
Pembinaan Narpidana Remaja Di Lembaga Permasyrakatan” dari 
penelitian didapatkana tujuan dari adanyanya bimbingan yang 
dilakukan dapat menyelesaikan konflik yang ada dan rasa damai 
dalam masyarakat dan mampu menjadi pribadi yang lebih baik 
lagi. 
5. Menurut Angga Pradana Putra Sari (2015). Dalam Skripsi. Judul 
“Pembinaan Mental Narapidana Pemasyarakatan Anak Kelas IIA 
Blitar” dalam penelitian ini dengan diadakan pembinaan seorang 
narapidana bisa mendaptkan seperangkat bekal hidup baik 
pengetahuan, keterampilan maupun bekal spiritual untuk 
menambahkan kesadaran pada dirinya agar nanti saat keluar akan 
menjadi orang yang lebih bermanfaat untuk lingkungan keluarga, 
masyarakat maupun Negara. 
Berdasarkan kelima skripsi diatas memiliki kesamaan yang 
membehas tentang Pembinaan Untuk Narapidana Menjelang Masa 
Bebas Tahanan. Akan tetapi isi pembahasan dalam penelitian yang 
akan dilakukan ini sangatlah berbeda karena dalam penelitian ini 
membahas tentang bimbingan mental melaui teknik reframing yang 
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dilakukan oleh pembimbing kemasyarakatan terhadap narapidana 
menjelang masa bebas tahanan di Rutan Kelas I Surakarta. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan alur berpikir yang digunakan 
dalam penelitian, yang digambaran secara menyeluruh dan 
sistematis setelah mempunyai teori yang mendukung judul 
penelitian. Secara sederhana kerangka berpikir dalam penelitian ini 
bisa digambarkan sebagai berikut:Kondisi narapidana menjelang 
masa bebas tahanan umumnya akan timbul rasa kurangnya Percaya 
diri dan rasa cemas terdapat kekhawatiran tentang penerimaan oleh 
keluarga dan lingkungan masyarakat ketika WBP (Warga Binaan 
Permasyarakatan) telah bebas dari Rumah Tahanan dan akan benar-
benar  kembali di tengah-tengah masyarakat. Selain itu jenis 
kejahatan dan perbuatan yang dilakukan juga akan  mempengaruhi 
kondisi psikologis WBP (Warga Binaan Permasyarakatan). 
Maka tujuan dari diadakannya Bimbingan mental untuk 
narapidana menjelang masa bebas tahanan di Rutan Kelas I 
Surakarta agar narapidana bisa menyiapkan bekal mental agar 
nantinya saat keluar dari Rumah Tahanan Kelas I Surakarta. 
Narapidana mampu diterima dengan baik di dalam lingkungan 
masyarakat danmampu bermanfaat untuk orang banyak. 
Narapidana yang akan bebas akan mendapatkan bimbingan 
mental yang akan dibimbing oleh seorang pembimbing 
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kemasyarakatan. Bimbingan mental yang dilakukan di Rutan lebih 
mengarah ke dalam nilai-nilai agama dan keterampilan, seperti 
pemberian motivasi agar narapidana sadar akan perbuatan yang 
dilakukaknnya itu melanggar hukum, dibina agar menjadi sesorang 
yang baik dan bermanfaat untuk nusa dan bangsa. Serta 
mengajarkan keterampilan untuk bekal narapidana setelah keluar 
dari Rumah Tahanan, seperti program asimilasi yang dilakukan 
memalu program keterampilan kerja di lingkungan luar Rumah 
Tahanan Kelas I Surakarta. 
Pembimbing kemasyarakatan juga bekerja sama dengan 
pekerja sosial dan LSM yang berada di luar lingkungan Rumah 
Tahanan Kelas I Surakarta untuk membantu pemantauan dan 
memeberikan arahan serta keterampilan dengan tujuan setelah 
narapidana yang menjelang masa bebas, mendapatkan bimbingan 
mental narapidana mampu menjadi sadar karna perbuatannya tidak 
mengulanginya kembali, siap bertanggung jawab atas perbuatan 
yang dilakukannya, mampu berkarya untuk masa depan, prilakunya 
menjadi lebih baik, merubah pemikiran yang negatief menjadi 
pemikiran yang lebih positif dan kualitas mentalnya menjadi baik.  
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Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narapidana Menjelang Masa Bebas 
Tahanan 
 Narapidana merasa cemas, 
gelisah dan tidak percaya diri 
karena takut di tolak di 
lingkungan masyarakat 
 Kondisi pikiran yang 
irasioanal   
 Bimbingan Mental 
Melalui Teknik 
Refreming 
 Diarahkan ke hal-
hal positif agar 
lebih percaya 
diri untuk 
kembali ke 
masyarakat  
 Diberikan 
motivasi dalam 
bimbingan 
rohani untuk 
pencerahan 
hidup 
. 
 Kecemasan 
narapidana 
membaik 
 Pemikiran 
Narapidana 
menjadi 
lebih 
rasional. 
. 
Narapidana bisa siap untuk 
kembali di lingkungan 
Masyarakat 
Gambar 1 : Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilakukan di Rumah Tahanan Kelas I 
Surakarta. Penulis memilih Rumah Tahanan Kelas I Surakarta. Alasan 
memilih tempat penelitian di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta karena 
narapidana menjelang masa bebas tahanan seringkali merasakan 
kecemasan. Maka diadakan nya bimbingan mental yang di sediakan 
oleh petugas Rutan Kelas I Surakarta. Sehingga menjadi hal yang 
menarik untuk dikaji. 
2. Waktu Penelitian 
Mengenai Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada 
bulan November 2018  – Februari 2019 
B. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif karena peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap objek 
peneliti. Menurut Moleong (2013 : 6) penelitin kualitatif merupakan suatu 
upaya untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya prilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. 
Sedangkan secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
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dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfatkan 
berbagai metode alamih. 
Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan 
sehingga menghasilkan fakta secara sistematik tentang keadaan subjek 
sebenarnya, dan lebih menekankan atas fakta-fakta yang terjadi pada 
narapidana menjelang masa bebas di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta. 
Dalam kerjanya metode kualitatif ini dilakukan dengan cara pengamatan 
langsung atau observasi lapangan, wawancara dengan informan yang 
memahami dan mengerti kebutuhan yang akan diteliti, dan dokumentasi. 
Sedangkan untuk jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis 
penelitian deskriptif, karena penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
memperoleh jawaban yang terkait dengan pendapat, tanggapan atau 
persepsi seseorang sehingga pembahasannya harus secara kualitatif atau 
menggunakan uraian kata-kata dari hasil data yang diperoleh dari 
narasumber. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari data dan 
masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian yang 
dimanfaatkan untuk mencari informasi (Moleong, 2004: 4-5). Adapun yang 
menjadi subyek utama pada penelitian ini adalah : 
1. Wali pembinaan sebagai konselor dalam kegiatan Bimbingan Mental di 
Rumah Tahanan Kelas I Surakarta. 
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2. WBP berjumlah 3 (Tiga) orang yang menjadi subjek penelitian kategori 
WBP yang mengikuti kegiatan bimbingan mental di Rumah Tahanan 
Kelas I Surakarta yang menjelang masa bebas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Setelah menentukan tempat dan informan penelitian langkah 
selanjutnya adalah menentukan metode pengumpulan data. Dalam 
penelitian kualitatif data dapat diperoleh dari transkip wawancara, catatan 
observasi, catatan harian, transkip audio atau video, dan catatan dokumen 
atau laporan (Yaumi & Damopolii, 2015: 101). Dalam rangka mendapatkan 
data yang sesuai dengan permasalahan, penulis menggunakan beberapa 
metode: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu data tertentu (Saebani, 2008: 
190). Wawacara juga dapat diartikan sebagai cara untuk 
menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan 
tanya jawab baik secara lisan, sepihak, berhadapan muka, maupun 
dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. (Yaumi & 
Damopolii, 2015: 101). Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
tetapi juga apabila peneliti ingi mengetahui hal-hal dari responden 
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yang lebih mendalam.  Dengan membagi wawancara ke dalam tiga 
bagian, yaitu: structured, semi-instructured, open-ended interview. 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara semi 
terstruktur artinya menemukan permasalahan secara lebih terbuka. 
Pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 
Dalam melakukan wawancara, peneliti harus mendengarkan secara 
teliti dan mencatat semua yang dikemukakan oleh responden. 
Wawancara semi terstruktur disebut juga dengan in-dept interview 
atau wawancara mendalam.  (Saebani, 2008: 192). 
2. Observasi 
Observasi adalah studi yang disengaja dan pengamatan 
langsung dengan penuh perhatian dan merekam secara sistematis apa 
yang dilihat dan didengar tentang fenomena sosial dan gejala-gejala 
psikis (Gunawan, 2014 : 143) Observasi merupakan pengumpulan 
data melalui pancaindra atau dengan menggunakan bantuan alat, 
untuk mendapatkan data yang akurat (Saebani, 2008: 186-187). 
Observasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu observasi 
partisipan dan observasi non-partisipan. Peneliti menggunakan 
observasi non-partisipan untuk mengamati mengetahui penerapan 
bimbingan mental melalui teknk reframing tersebut. Observasi non-
partisipan adalah peneliti berperan sebagai pengamat tidak sebagai 
pemeran serta, tetapi peneliti tetap melakukan fungsi 
pengamatannya. Observasi non-partisipan juga dapat diartikan 
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bahwa peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi 
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
3. Dokumentasi 
Menurut Gottashalk (Gunawan, 2014 : 175) Dokumentasi 
merupakan salah satu sumber informasi secara tertulis bagi 
informasi sejarah sebagai kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak 
peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-
petilasanarkeologis.Gottschalk menyatakan bahwa dokumen 
(dokumentasi) dalam pengertiannya yang lebih luas berupa setiap 
proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik 
itu yang bersifat tulisan lisan, gambaran, atau arkeologis. 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh 
informasi mengenai bimbingan mental melalui teknik reframing 
terhadap narapidana menjelang masa bebas tahanan. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data berupa dokumen yang 
berhubungan dengan bimbingan mental untuk narapidana menjelang 
masa bebas tahanan. 
E. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis 
terhadap data agar dapat terbukti kebenarannya secara ilmiah. Untuk 
menguji keabsahan data terhadap penelitian ini penulis menggunakan 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
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memanfaatkan sesuatu yang lain. (Moleong, 2013:330) Dengan 
menggunakan triangulasi sebenarnya peneliti telah mengumpulkan data 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek keabsahan data yang 
diperoleh. 
Triangulasi dalam hal ini dicapai dengan menggunakan triangulasi 
sumber yaitu dengan cara antara lain: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan yang peneliti lakukan dengan 
data hasil wawancara dengan informan 
b. Membandingkan apa yang dikatakan informan 
c. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisa Data 
Analisa data merupakan proses penyusunan data agar dapat 
diinterpretasi (Saebani, 2008: 95). Analisa data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh oleh hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2008: 335). 
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Analisis data secara sistematis dilakukan dengan tiga langkah secara 
bersamaan yaitu: 
a. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan data, pengabstrakan dari transformasi data besar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
berlangsung secara kontinue selama berlangsung kegiatan yang 
berorientasi kualitatif. Reduksi data dilakukan dengan cara 
mengumpulkan hasil catatan observasi, hasil wawancara, ditambah 
dengan hasil pencatatan dokumentasi. Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
pengumpulan data selanjutnya. 
b. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi sistematis yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian tersebut dapat berbentuk matrik, grafik, jaringan, 
dan bagan (Saebani, 2008: 96). Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar katagori dan sejenisnya. 
c. Penarikan kesimpulan, langkah yang ketiga yaitu penarikan 
kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan bahkan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. 
 
47 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta dan Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
a. Sejarah Rutan Kelas I Surakarta 
Munculnya suatu konsep pembaharuan sistem pemidanaan di 
Indonesia tidak dapat dipisahkan dari sistem yang mendahuluinya, 
seperti halnya sejarah berdirinya Rumah Tahanan Negara Kelas I 
Surakarta. Rutan Kelas I Surakarta berdiri pada tahun 1878 dengan 
nama Rumah Penjara Surakarta, yang dalam pelaksanaannya masih 
menggunakan sistem balas dendam. Sehingga seolah-olah penjara 
dijadikan sebagai sarana pembalasan dendam dari negara terhadap 
orang yang melakukan tindak pidana dengan cara menghukum 
seberat-beratnya, bahkan yang lebih ironis lagi, hak-hak kebebasan 
serta kemerdekaannya juga turut dicabut. Dalam sistem ini narapidana 
diisolasikan dari kehidupan masyarakat, orang hukuman dipandang 
sebagai individu yang rendah martabatnya, sehingga tidak layak 
bersosialisasi dengan masyarakat. Asumsi inilah yang terkadang 
masih timbul dirtengah-tengah masyarakat sampai sekarang. 
Kemudian karena realisasi dari sistem balas dendam dianggap 
tidak manusiawi, maka munculah fenomena baru. Tepatnya pada 
tahun 1964 terjadi perubahan sistem yang semula berfungsi sebagai 
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alat balas dendam berubah menjadi sistem pemasyarakatan yang lebih 
menekankan pada proses pembinaan yang diarahkan pada segi 
kepribadian sebagai dasar perubahan sikap dan tingkah laku yang 
lebih baik. Namun meskipun sistemnya telah berubah, nama Rumah 
Penjara masih tetap melekat, sehingga kesan angker dan arogan juga 
masih mendominasi. 
Pada tahun 1976 berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Kehakiman tanggal 11 Maret 1976 No. Y.S.4 /2/23/1976 tentang 
pembentukan kantor- kantor Direktorat Jenderal Bina Tuna Warga ( 
Sekarang Direktorat Jenderal Pemasyarakatan ) di Kabupaten atau 
Kotamadya, maka Lembaga Pemasyarakatan Surakarta berkedudukan 
sebagai kantor Direktorat Jenderal Bina Warga dengan membawahi 
beberapa Lembaga Pemasyarakatan yang berada di eks Karisidenan 
Surakarta yang meliputi : Lembaga Pemasyarakatan Klaten, Lembaga 
Pemasyarakatan Boyolali, Lembaga Pemasyarakatan Wonogiri, dan 
Lembaga Pemasyarakatan Sragen. 
Kemudian berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman 
tanggal 30 Juli 1977 No. Y. S. 4 / 6/ 3 tahun 1977 tentang Penetapan 
Klasifikasi dan Balai BISPA, maka Lembaga Pemasyarakatan 
Surakarta berkedudukan sebagai Kantor Direktorat Jenderal Bina 
Tuna Warga juga sebagai Lembaga Pemasyarakatan Kelas I.Pada 
tahun 1983 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman tanggal 
16 Desember 1983 No. 03. UM. 01. 06 tentang penetapan Lembaga 
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Pemasyarakatan tertentu sebagai Rumah Tahanan Negara ( RUTAN 
), maka Lembaga Pemasyarakatan Surakarta disamping sebagai 
Lembaga Pemasyarakatan sekaligus sebagai Rumah Tahanan Negara 
( RUTAN ). 
Kemudian pada tanggal 16 Desember 1983 berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Kehakiman No. M. 04. PR. 07. 03 tentang 
organisasi dan tata kerja, Rumah Tahanan Surakarta ditetapkan 
sebagai Rumah Tahanan Negara ( RUTAN) Kelas I dengan wilayah 
wewenang meliputi Kotamadya / Daerah Tingkat II Surakarta, Daerah 
Tingkat II Sukoharjo dan Daerah Tingkat II Karanganyar yang kini 
namanya menjadi Kota Surakarta, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten 
Karanganyar. 
Perlu dijelaskan bahwa antara tahanan dengan narapidana 
terdapat perbedaan yang signifikan. Narapidana adalah tahanan yang 
telahdiputuskan hukumannya oleh pengadilan, sedangkan tahanan 
adalah mereka yang masih dalam proses pengadilan. Sedangkan 
Rumah Tahanan Negara merupakan tempat pelaksana pidana 
pencabutan kemerdekaan selama kurang dari satu tahun, namun kalau 
lembaga pemasyarakatan, masa pidana berlaku lebih dari satu tahun. 
Jadi yang membedakan antara RUTAN dan LAPAS adalah lama masa 
pencabutan kemerdekaan, mengenai tugas dan sistem pembinaannya 
tidak berbeda. Akan tetapi realisasinya banyak narapidananya yang 
masa pidananya lebih dari satu tahun juga berada di Rumah Tahanan 
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Negara Kelas I Surakarta, dengan pertimbangan bahwa narapidana 
tersebut mempunyai potensi dibidang tertentu sehingga bisa 
digunakan untuk membantu petugas RUTAN dalam membina dan 
mendidik narapidana lain, kemudian oleh RUTAN Narapidana yang 
berpotensi tersebut atas persetujuan Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan diminta untuk tetap tinggal di RUTAN sampai masa 
pidananya berakhir. 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta) 
b. Alamat Rumah Tahanan Kelas I Surakarta 
 Bangunan gedung Rumah Tahanan Negara klas I Surakarta 
terletak tengah kota tepatnya di jalan Raya Slamet Riyadi No. 18 
Surakarta dengan luas tanah 8.110 m2. Adapun batas-batasnya 
adalah sebagai berikut:  
Sebelah Utara      : Gg. Kampung Baru 
Sebelah Selatan   : Jl. Raya Slamet Riyadi 
Sebelah Barat     : Dibatasi Gang antara RUTAN dengan Bank 
BPD 
Sebelah Timur  :Dibatasi jalan antara RUTAN dengan 
BankMandiri 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta) 
  
c. Kedudukan, Tugas dan Fungsi RUTAN 
1) Kedudukan  
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a) RUTAN adalah unit pelaksanaan teknis dibidang 
penahanan untuk kepentingan penyidikan, penuntutan 
dan pemeriksaan disidang pengadilan atau tempat 
tersangka/terdakwa ditahan selama proses 
penyidikaberlangsung. 
b) Rumah Tahanan Negara dipimpin oleh seorang kepala 
yang disebut kepala RUTAN, kepala RUTAN 
bertangung jawab kepada kantor wilayah Dapartemen 
Kehakiman. 
2) Tugas  
Tugas Rumah Tahanan adalah melaksanakan 
perawatan 
terhadap tersangka atau terdakwa sesuai dengan perundang-
undangan. 
3) Fungsi 
a) Melakukan Pelayanan Tahanan 
b) Melakukan pengelolaan Rumah Tahanan 
c) Melakukan urusan tata usaha Rumah Tahanan 
d) Melaksanakan pemeliharaan-pemeliharaan keamanan 
dan ketertiban. 
d. Filsafah dan Dasar Hukum  
Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta memiliki falsafah dan 
dasar hukum, sebagai berikut: 
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1) Falsafah Lembaga Permasyarakatan  
Pada waktu konferensi kepenjaraan di lembaga tangal 27 
April 1964, Orasi ilmiah DR. Suharjo (Mentri Kehakimn saat 
itu) dikristalkan menjadi 10 prinsip permasyarakatan: 
a) Ayomi dan berikan bekal hidup agarmereka dapat 
mejalankan perannya sebagai warga 
permasyarakatan yang baik dan berguna 
b) Penjatuhan pidana bukan tindakan balas dendam 
negera. 
c) Berikan bimbingan bukan penyiksaan supaya 
mereka taubat. 
d) Negara tidak berhak membuat mereka lebih buruk 
atau jahat daripada sebelum dijatuhi pidana. 
e) Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, pada 
narapidana dan anak didik hrus dikenalkan dengan 
masyarakat dan tidak boleh diasingkan dari 
masyarakat. 
f) Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana dan 
anak didik tidak boleh hanya sekedar pengisi waktu, 
juga tidak boleh diberikan pekerjaan untuk 
memenuhi kebutuhan dinas atau kepentingan 
Negara sewaktu-waktu saja. Pekerjaan yang 
diberikan harus satu dengan pekerjaan di 
53 
 
masyarakat yang menjunjung usaha peningkatan 
produksi. 
g) Bimbingan dan didikan yang diberikan pada 
narapidana anak didik berdasarkan pancasila. 
h) Narapidana dan anak didik sebagai orang-orang 
tersesat adalah manusia, dan mereka harus 
diperlakukan seperti manusia. 
i) Narapidana dan anak didik hanya dijatuhi pidana 
hilang kemerdekaannya sebagai satu-satunya derita 
yang dialami. 
j) Disediakan dan dipupuk sarana-sarana yang dapat 
mendukung fungsi, rehabilitasi, korektif, dan 
edukatif dalam system permasyarakatan. 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas I 
Surakarta) 
Dalam ayat 1 pasal 2 Undang-Undang Nomer 12 Tahun 
1995 sistem Permasyarakatan adalah tahanan mengenai arah dan 
batas serta cara pembinaan warga binaan permasyarakatan 
berdasarkan pancasila yang dilaksanakan secara terpadu anatara 
Pembina, yang dibina, dan masyarakat untuk meningkatkan 
kualitas warga binaan permasyarakatan agar menyadari 
kesalahannya , memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindakan 
pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 
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masyarakat, dapat berperan aktif dalam pembangunan dan dapat 
hidup secara wajar sebagai warga Negara yang baik dan 
bertanggung jawab. 
Pada pasal 5 Undang-Undang Nomer 12 Tahun 1995 
tentang pemasyarakatan disebutkan Azaz Sistem Pemasyarakatan 
sebagaimana berikut: 
a) Pengayoman 
b) Persamaan perlakuan dan pelayanan 
c) Pendidikan 
d) Pembimbingan  
e) Penghormatan harkat dan martabat manusia 
f) Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga 
dan orang-orang tertentu. 
2) Dasar Hukum 
           Dasar Hukum Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta 
meliputi: 
a) Undang-Undang Dasar 1945  
b) Undang- Undang RI Nomor 1 Tahun 1945 tentang Hukum 
Acara Pidana (KUHP) 
c) Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum 
Acara Pidana (KUHAP) 
d) Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan. 
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e) Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 1997 tentang 
pengendalian Anak. 
f) Peraturan Pemerintahan Nomor 27 Tahun 1983 tentang 
pelaksanaan KUHAP 
g) Peraturan pemerintahan Nomor 31 Tahun 1999 tentang 
Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Masyarakat. 
h) Peraturan Pemerintahan Nomor 32 Tahun 1999 tentang syarat 
dan tata cara pelaksanaan Hak Warga Binaan 
Pemasyarakatan. 
i) Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 1999 tentang 
Kerjasama Penyelenggaraan Pembinaan dan Pembimbingan 
Warga Binaan Pemasyarakatan. 
j) Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 1999 tentang Syarat-
Syarat dan Tata cara Pelaksanaan Wewenang, Tugas, dan 
Tanggung Jawab Perawatan Tahanan. 
e. Visi dan Misi Rumah Tahanan Kelas I Surakarta 
Visi dan Misi Rutan Kelas 1 Surakarta mengacu pada Visi 
dan Misi Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI adalah 
sebagi berikut:
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Visi Rumah Tahanan Kelas I Surakarta: 
“Mayarakat memperoleh kepastian hukum” 
a) Misi Rumah Tahanan Kelas I Surakarat 
1) Mewujudkan peraturan Perundang-Undangan 
yangberkualitas. 
2) Mewujudkan pelayanan hukum yang berkualitas. 
3) Penegakan hukum yang berkualitas. 
4) Mewujudkan penghormatan, pemenuhan, dan 
perlindungan HAM. 
5) Mewujudkan layanan manajemen administrasi 
Kementrian Hukum dan HAM. 
6) Mewujudkan aparatur Kementrian Hukum dan HAM 
yang profesional dan berintegritas.  
f. Susunan Pengurus Rumah Tahanan Surakarta 
Rumah Tahanan Kelas I Surakarta memilki struktur 
organisasi yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Rumah 
Tahanan, baik secara fungsional maupun structural. Bagan struktur 
organisasinya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2 : (Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta) 
  
Kepala Rutan Kelas I 
Surakarta 
Urusan Tata Usaha 
Kesatuan pengamanan RUTAN  Seksi Pelayanan Tahanan Seksi Pengelolaan RUTAN 
Sub Seksi Administrasi 
dan Perawatan 
Sub Seksi Bantuan 
Hukum dan Penyuluhan  
 
Sub. Sie Bimbingan 
Kegiatan  
Petugas Pengamanan 
Sub Seksi Keuangan dan 
Perlengkapan 
Sub Seksi Umum 
Kegiatan 
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g. Bimbingan Mental di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta 
a. Pembinaan Fisik  
Kegiatan kelompok lainya yang dilaksanakan di Rumah Tahanan 
Kelas I Surakarta adalah: 
1) Kegiatan Kelompok Olahraga 
a) Bola Volly 
b) Tenis Meja 
c) Senam SKJ 
2) Kegiatan Kelompok Kesenian 
a) Parawitan 
b) Hadroh 
c) Band  
b. Pembinaan Rohani  
  Petugas Rumah Tahanan yang berperan sebagai 
pembimbing kelompok berupaya membimbing narapidan 
menuju perkembangan mental yang negatif kearah yang 
lebih positif. Menerima kelebihan atau kekurangan yang ada 
pada diri WBP yang bersangkutan. Petugas berusaha 
mengajak WBP untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, selain itu juga mencari jatidiri dimana 
seseorang mampu mendapat kedamaian yang batiniah. 
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  Di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta adanya 
kegiatan sholat berjamaah, ceramah agama, pengajian, BTQ 
dan bedah Al-Quran yang diikuti oleh para WBP. Dalam 
bimbingan mental dibagi sesuai dengan agama yang dianut 
oleh narapidana diantaranya adalah: 
1) Agama Islam 
 Dalam pembinaan ke Rohanian di 
Rumah Tahanan Kelas I Surakarta diadakan 
dengan materi berbagai ceramah agama, BTQ 
dan hadist . Selain itu ada juga iqro, pengajian 
bedah AL-Quran  dan tadarusan bersama. Dalam 
pelaksanaan ini Rumah Tahanan Kelas I 
Surakarta bekerjasama dengan LSM Maupun 
Depertemen Agama dalam mengisi pengajian di 
Aula Blok A  untuk Wanita dan untuk Laki-laki 
di Masjid Rumah Tahanan Kelas I Surakarta. 
  Cara Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
di rumah tahanan kelas I Surakarta. Pada 
pelaksanaan bimbingan Islam yang maksudkan 
disini ialah cara-cara yang digunakan oleh 
pembimbing dalam menyampaikan materi 
kepada narapidana di Rutan Negara Kelas I 
Surakarta, Cara-cara yang diterapkan adalah: 
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a) Cara Ceramah 
 Metode ini adalah penyampaian 
materi bimbingan penyuluhan Islam pada 
narapidana dengan cara lisan, Cara ini 
sering dipergunakan oleh para 
pembimbing atau penyuluh agama, dalam 
Cara ini yang bersifat aktif adalah 
pembimbing, sedangkan klien 
(narapidana) yang dijadikan obyek 
bimbingan sebagai pendengar yang 
bersifat pasif. 
b) Cara Diskusi / Curah Pendapat 
   Cara ini diterapkan setelah 
pembimbing menyampaikan materi agama, 
dan Cara ini dapat pula dipakai di tengah-
tengah penyampaian materi. Dengan Cara 
ini pembimbing dapat mengecek 
keseriusan klien dalam menangkap materi 
yang di sampaikannya, serta dapat 
mengecek semangat, minat dan perhatian 
klien. 
c) Cara Bimbingan Kelompok 
Cara bimbingan kelompok  adalah  
suatu cara penyampaian materi bimbingan 
atau penyuluhan agama secara langsung 
terhadap kelompok klien ( narapidana ) dan 
bukan secara individu. Maksud 
diterapkannyan Cara ini, dengan 
dikelompokkannya narapidana disuatu 
ruangan atau aula rumah tahanan, akan 
mempermudah dalam penyampaian materi 
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oleh pembimbing. Adapun jenis kegiatan 
dalam Cara ini yaitu pengajian, khutbah 
jum’at serta peringatan hari besar Islam 
yang waktunya telah ditentukan oleh 
petugas yang berwenang. 
d. Cara Peragaan 
  Cara ini diterapkan manakala 
pembimbing dalam menyampaikan materi 
agama memerlukan alat bantu dan 
diperagakan, hal ini dilakukan guna untuk 
mempermudah klien (narapidana) dalam 
menangkap materi yang di sampaikan oleh 
pembimbing sehingga dengan peragaan 
tersebut klien tahu dengan seksama, jelas 
dan nyata karena diperagakan / 
dipraktekkan di depan mereka. Adapun 
materi kegiatan dengan menggunakan 
Cara ini yaitu Baca Tulis Al-Qur’an Yaitu 
mempraktekkan penulisan huruf arab atau 
lafadz Al-Qur’an dengan Cara syakifa, 
khot dan sebagainya. Lalu materi fiqih 
Yaitu dengan memperagakan / 
mempraktekkan tentang fiqih, antara lain 
memperagakan cara-cara berwudhu yang 
benar, memperagakan cara sholat yang 
benar dan sah dan lain sebagainya yaitu 
salah satunya praktek perawatan jenazah 
(memandikan, mengkafani, mensolatkan). 
2) Agama Kristen  
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  Pembinaan kerohanian bagi agama 
Kristen di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta 
diadakannya kegiatan kebaktian. Kegiataan 
keagamaan atau kebaktian ini dengan 
memberikan materi kebaktian, dan doa 
bersama. 
c. Pembinaan Kemandirian 
   Kegiatan keterampilan kerja di Rumah Tahanan 
Kelas I Surakarta sangat didukung oleh pihak Rutan, 
terbukti dengan adanya fasilitas yang sangat memadai. 
Hal ini membuat kerja menjadi hidup. Dan kerjasama 
dengan pihak kegiatanpun tidak terjadi sebuah hambatan 
dengan kegiatan ini berarti membuat narapidana 
merasakan bahwa dirinya dibutuhkan, merasa berguna, 
dan mampu percayadiri. Selain itu juga sebagai bekal bila 
masa tahanannya telah usai dan narapidan harus terjun 
kembali ditengah-tengah masyarakat. Keterampilan kerja 
ini diantaranya: kegiatan pertukangan besi, pertukangan 
kayu, kegiatan menjahit, pembuatan blangkon, miniature-
miniatur, celengan, cuci motor maupun baeber shop. 
h. Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta terdapat narapidana 
menjelang masa bebas tahanan dengan jumlah 211 orang, rincian 
sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 
Jumlah Narapidana Menjelang Masa Bebas Tahanan 
Jenis Kelamin Jumlah 
Perempuan 11 Orang 
Laki-laki 200  Orang 
TOTAL 211 Orang 
 
i. Blok Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta 
Rumah tahanan Negara Kelas I Surakarta terdapat jumlah blok 
sebanyak empat blok, dengan rincian sebagai beikut 
Tabel 4.2 
Blok Rumah Tahanan Kelas I Surakarta 
Blok Keterangan 
A Blok untuk penghuni wanita 
B Blok untuk tahanan kriminalitas 
C Blok untuk tahanan narapidana 
D Blok untuk tahanan dan narapidana narkoba 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta) 
j. Syarat mendapatkan cuti menjelang bebas dan cuti bersyarat  
1. Cuti menjelang bebas diberikan kepada narapidana yang telah 
menjalani 2/3 masa pidana sejumlah remisi terakhir yang diterima.  
2. Cuti bersyarat diberikan kepada narapidana yang dipidana tidak 
lebih dari 1 tahun dan telah menjalani 6 bulan masa pidana. 
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3. Syarat cuti menjelang bebas diantaranya berkelakuan baik, tidak ada 
perkara lain, surat jaminan dari pihak keluarga, dsb sesuai peraturan 
yang berlaku. (Dokumentasi Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta). 
k. Sanksi bagi Narapidana  
a. Sanksi ringan yaitu : peringatan, teguran dan diisolasi. 
b. Sanksi sedang yaitu : peringatan, teguran, diisolasi, straff cell 1 
s/d 6, straff cell 2 kali 1 s/d 6 hari dan atau tidak diusulkan 
remisi. 
c. Sanksi berat yaitu : diisolasi, straff cel 1 s/d 6 hari, 2 kali 1 s/d 
6 hari, tidak diusulkan remisi dan atau dicabut haknya untuk 
progam PB, CB, CMB. (Dokumentasi Rumah Tahanan Negara 
Kelas 1 Surakarta). 
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B. Hasil Temuan Penelitian 
 Berdasakan  observasi dan wawancara dengan pembimbing 
pemasyarakatan di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta. Rumah Tahanan 
Kelas I Surakarta merupakan suatu  lembaga  pembinaan pada narapidana 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia 
pelaksanaan bimbingan, pembinaan dan system pemasyarakatan dilakukan 
oleh petugas dalam bimbingan mental dilakukan oleh petugas 
pemasyarakatan dengan melalui bimbingan rohani dan bimbingan kegiatan 
baik asimilasi, maupun yang bersifat umum dan bersifat khusus seperti 
bimbingan kerja melalui keterampilan maupun bimbingan mental melalui 
penempatan kerja untuk membantu petugas dan lembaga. 
Dalam bimbingan mental melalui teknik reframing menjelang masa 
bebas tahanan. Kegiatan yang diberikan banyak macam  yang bersifat 
rohani maupun jasmani seperti bimbingan rohani, bimbingan fisik, 
bimbingan kemandirian dan ketenaga kerjaan dan asimilasi. Pemberian 
kegiatan tersebut merupakan layanan yang tepat untuk diberikan kepada 
narapidana, terkhusus kepada narapidana menjelang masa bebas tahanan, 
mengingat status mereka yang terpidana dan tidak dapat dilakukan di luar 
Rumah Tahanan Kelas I Surakarta terkecuali narapidana asimilasi yang 
sudah diberikan izin untuk dipekerjakan di luar. Bimbingan mental 
sebenarnya dilakukan oleh selurus WBP baru maupun lama, tetapi dalam 
efektivitasnya lebih ditekankan pada narapidana yang dalam waktu 6 bulan 
sebelum masa bebas pada dirinya. Dalam proses bimbingan pembimbing 
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terkhusus wali pembimbing dibutuhkan untuk berlangsungnya pelaksanaan 
bimbingan. 
1. Pola Pembinaan Narapidana 
a. Menetapkan Tujuan Bimbingan  
Penetapan tujuan ini dilakukan agar dalam pelaksanaan 
kegiatan dapat terstruktur dan tercapai sesuai yang 
direncanakan. Pelaksanaan kegiatan bimbingan mental 
terkhusus kepada narapidana menjelang masa bebas tahanan 
dapat menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan mampu 
mempersiapkan diri untuk berkumpul ditengah-tengah 
keluarga dan masyarakat. 
  Hal tersebut juga disampaikan oleh Pembina 
narapidana berikut ini. 
“Diadakannya bimbingan mental menjelang masa 
bebas tahanan tujuanya untuk merubah WBP dan 
menyadari kesalahannya, tidak mengulanginya 
kembali, dan menjadikan WBP menjadi pribadi yang 
lebih baik lagi serta mempersiapkan diri utuk kembali 
ditengah-tengah keluarga dan lingkungan 
masyarakat” (W4,S4) 
 
Dalam memulai suatu bimbingan, maka menetapkan 
tujuan merupakan rencana yang disusun secara matang. Sesuai 
dengan yang dilakukan oleh Rumah Tahanan kelas I Surakarta 
bahwa dalam menetapkan tujuan dapat memperlancar jalannya 
sebuah kegiatan dan tercapainya suatu keinginan yang akan 
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dicapai dalam bimbingan mental melalui teknik reframing pada 
narapidana menjelang masa bebas tahanan.   
b. Menetapkan Materi dan Metode Bimbingan 
Kegiatan yang bekerjasama dengan lembaga 
pemerintahan LSM, maupun perorangan dalam proses 
pemberian bimbingan yang diberikan materi. Pemberian 
materi ini diberikan langsung dari instruktur maupun petugas 
kepada Narapidana dengan fasilitas ruangan, LCD maupun 
beberapa peralatan lainnya yang dibutuhkan. 
Lebih ditekankan dan terfokus kepada pemberian 
materi dalam kerohanian dan keterampilan mba yang 
biasanya diberikan tidak hanya saat pengajian saja, 
tetapi saat proses asimilasi bianya disinggukan 
materi tersebut. Terutama yaitu terkait persoalan 
psikologis WBP menjelang masa bebas tahanan 
untuk lebih mempersiapkan diri dalam kembali 
dilingkungan keluarga dan masyarakat nantinya. 
(W4, S4) 
Materi yang diberikan petugas diharapkan dapat 
dipelajari  dan di aplikasikan oleh narapidana. Pemberian 
materi ini juga memberikan pengetahuan pada narapidana 
yang semulanya narapidana mereka tidak tahu tentang 
materi atau memang mereka hanya mengetahui sebatasnya. 
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Selain materi yang diberikan ada juga metode dalam 
kelangsungan kegiatan bimbingan melalui metode rohani 
sesuai dengan ajaran dan keyakinan masing-masing dan 
penemapatan sebagai ketenaga kerjaan baik yang bersifat 
umum maupun khusus dalam membantu petugas dan 
lembaga di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta. 
“Metode bimbingan mental di Rutan sendiri ada 3 
yaitu, metode pembelajaran yang sifatnya Rohani 
sesuai dengan keagamaannya, penempatan 
ketenaga kerjaan baik yang bersifat khusus, 
maupun membantu petugas dan lembaga seperti 
TAMPING , dan bimbingan keterampilan. 
Bertujuan jika natinya mereka bebas, mereka bisa 
mempergunakan ilmu yang sudah didapat di Rutan 
untuk terjun kembali di masyarakat”. (W4.S4) 
c. Menetapkan Peserta Pembinaan 
Dalam mentapkan atau memilih narapidana yang 
megikuti bimbingan mental diberikan kepada narapidana yang 
ingin menjelang masa bebas tahanan. Pemilihan ini dilakukan  
karena lebih efektif dalam prosesnya dan pemilihan ini 
dilakukan berdasarkan narapidana 6 (Enam) bulan  yang sudah 
mengurus proses usulan bebas dan syarat lainya tahap-tahap 
lainya diantaranya: 
 
 
1. Tahap awal ini terdiri dari:  
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- Registrasi awal dalam memenuhi berkas yang ada 
seperti profil lengkap narapidana. 
- Penunjukan Wali digunakan untuk membantu 
narapidana dalam bantuan hukum dan bimbingan 
yang disediakan oleh Rutan Kelas I Surakarta. 
- Pengenalan diri dan lingkungan di dalam Rutan. 
- Pengamatan, Litmas (data dan informasi, Profiling 
Asesment),  
- Klasifikasi dan Penempatan sesuai dengan kasus 
narapidana 
- Sidang TPP untuk rencana pembinaan tahap awal. 
Sidang TPP ( Tim Pengamat Pemasyarakatan) yaitu 
sidang untuk mengusulkan nama-nama WPB yang 
mengikuti program : Integrasi CP (Cuti Bersyarat), 
PB (Pembebasan Bersyarat), Penempatan tenaga 
kerja (Tamping). Asimilasi (Kerja diluar Rutan)Ijin 
keluar  (menghadiri pemakaman keluarga inti, 
pembagian warisan, menikahkan anak, berobat jika 
klinik Rutan Surakarta alat kesehatan tidak memadai. 
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2. Tahap lanjutan 
- Litmas (data, informasi, evaluasi pelaksanaan 
program pembinaan/re-assesment), yaitu WBP yang 
telah mendapatkan ijin keputusan dari sidang TPP 
untuk melakukan pekerjaan di luar Rutan, seperti 
kerja memcuci motor dan mobil, parkir serta pangkas 
rambut di luar Rutan. Tujuannya agar WBP tersebut 
dapat berbaur dan dapat bersosialisasi dan kembali 
pada masyarakat umum. 
-  Klasifikasi berdasarkan hasil penelitian lanjutan 
-  Rencana Program pembimbingan 
- Sidang TPP menentukan program pembimbingan 
lanjutan.,  
3. Tahap akhir 
- Litmas (pendataan WBP, informasi terkait WBP, 
evaluasi pelaksaan program pembinaan/re-asesment) 
- Klasifikasi berdasarkan hasil penilaian lanjutan, 
Rencana program pengakhiran. 
“Sejak menjadi status WBP sebenarnya 
sudah mulai diberikan bimbingan mba, tetapi 
untuk segi efektivitasnya diadakan saat 6 
bulan menjelang usulan bebas, menjelang 
proses CB untuk lebih insentif dan lebih 
sungguh-sungguh” (W4.S4) 
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d. Evaluasi dan Penelitian 
Evaluasi dalam kegiatan bimbingan mental 
dilakukan untuk menemukan atau membuat keputusan 
sampai sejauh mana tujuan-tujuan pelaksanaan bimbingan 
mental tercapai. Evaluasi yang dilakukan ini bertujuan untuk 
mengetahui perubahan narapidana dalam mengikuti kegiatan 
bimbingan. 
Dari hasil pemberian meteri dan praktek akan diketahui bahwa pengetahuan 
yang miliki dapat dikembangkan dan ditingkatkan melalui ketertiban dalam 
mengikuti proses bimbingan mental menjelang masa bebas tahanan. 
“Ya pasti ada, hambatan yang sering dialami yaitu kurangnya kesadaran 
kebutuhan WBP dalam proses bimbingan , dan WBP belum 
memaksimalkan bimbingan yang ada mba” (W4.N4) 
Dari proses evaluasi ini bertujuan untuk melihat  dan mengetahui seberapa 
besar hasil perubahan narapidana dalam mengikuti bimbingan mental di Rumah 
Tahanan Kelas I Surakarta. 
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C. Pembahasan 
Bimbingan mental melalui teknik reframing adalah suatu bantuan 
yang diberikan sesuai dengan fitrah beragama yang dimilikinya secara lebih 
optimal sesuai dengan ajaran yang dianutnya, dan mampu mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya dengan membingkai kembali sudut pandang 
pada diri klien untuk perubahan yang lebih baik lagi.  
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan mental melalui 
teknik reframing yang dilaksanakan di Rumah Tahanan bertujuan untuk 
membantu klien agar mampu merubah sudut pandang narapidana yang akan 
bebas tahanan dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
masyarakat setelah bebas dari Rumah Tahanan Kelas I Surakarta. Dengan 
harapan narapidana nantinya mengembangkan ilmu yang sudah didapatkan 
bisa bermanfaat setelah bebas tahanan. Bimbingan mental yang 
dilaksanakan oleh Rumah Tahanan Kelas I Surakarta lebih ditentakan ke 
agama dan ditambahkannya bimbingan kerja . seperti halnya narapidana 
yang diwajibkan untuk mengetahui agama dan Al-Quran pada proses masa 
bebas tahanan. Dengan mengikuti kegiatan keagamaan yang ada 
diantaranya, mengikuti tausyiah, proses hafalan Juz 30, bedah Quran dan 
kegiatan bimbingan kerja. 
Wali pembimbing narapidana yang bekerja di Rumah Tahanan 
berjumlah 8 orang, beberapa dari mereka bekerja sesuai dengan jurusan 
sebagian lulusan SMA dan sarjana yang bukan sesuai dengan profesinya 
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sekarang. Meskipun begitu mereka mampu memberikan proses bimbingan 
mental, walaupun tidak begitu professional seperti dengan para ahlinya.  
 Bimbingan mental yang diberikan mendapatkan respon yang baik dari 
narapidana yang serius menjalankan bimbingan mental melalui teknik reframing 
pada narapidana menjelang masa bebas tahanan.seperti halnya klien dalam jawaban 
nya yaitu bimbingan yang ada membuatnya lebih baik lagi dari sebelumnya. 
“Dalam pemberian materi bimbingan mental di rutan cukup baik mba, 
bahwasanya didalam materi bimbingan yang ada, menjadikan kita kearah 
yang lebih positif dengan membekali kita dalam mempersiapkan diri untuk 
terjun ditengah-tengah masyarakat nantinya.” (W2.N2) 
Bimbingan yang  ada di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta sudah cukup  
sesuai dengan teori Corey (dalam Badlay, 2017 : 233) pada tujuan dari teknik 
reframing yaitu dengan memberikan cara pandang yang baru dan positif, mengubah 
suatu pikiran, keyakinan, cara pandang narapidana yang awalnya pemikiran 
irasional menjadi positif rasional agar  narapidana dapat  memperluas gambaran 
tentang dunianya dalam mempresepsi situasinya secara berbeda  dengan cara yang 
konstruktif atau pembinaan yang bersifat membangun dan memperbaiki agar bisa 
diaplikasikan untuk dirinya maupun orang lain. 
“Alhamdulillah setelah saya ikut bimbingan kerohanian, hati saya terasa 
lebih tenang, dan saya lebih mendekatkan diri kepada Allah, dengan 
merutinkan ibadah saya seperti sholah, 5 waktu, tadarus Al-Quran puasa 
maupun amalan sunnah lainya. dan Alhamdulillah sekarang saya lebih 
istiqomah dan kini saya diamanahkan menjadi takmir masjid dan 
mengajarkan ngaji dan Al-Quran untuk sesama WBP” (W3.N3) 
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Para pembimbing mampu  membingkai ulang cara pandang konseli, dari 
Sebuah kelemahan narapidana menjadi  kekuatan, dari sebuah masalah sebagai 
peluang, sebuah kemustahilan sebagai kemungkinan yang jauh, membuat 
kemungkinan yang jauh menjadi kemungkinan yang dekat dan perbuatan yang 
buruk karena kurangnya pemahaman. Maka Rutan Kelas I memberikan arahan 
untuk menambah pemahaman narapidana baik dalam hal rohani maupun ilmu-ilmu 
lainya.  
“Pembimbing memberikan bimbingan untuk mengarahkan kita menjadi 
pribadi yang lebih baik, dan tujuan nantinya narapidana yang menjelang 
masa bebas tahanan lebih percaya diri bahwa dirinya akan menjadi pribadi  
yang lebih baik lagi setelah menjalani masa hukuman yang ada.” (W1.N1) 
 
Dapat disimpulakan dengan adanya bimbingan mental melalui teknik 
reframing klien sepakat dan sejalan bahwasannya bimbingan mental yang ada di 
Rutan pada narapidana menjelang masa bebas tahanan cukup baik dan dapat 
membantu mereka dalam mempersiapkan masa bebas tahanan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian  dan pembahasan skripsi ini yaitu 
tentang bimbingan mental melalui teknik reframing pada narapidana 
menjelang masa bebas tahanan, di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta, 
baik secara teoritis maupun pengamatan dengan proses pelaksanaan 
bimbingan mental melalui teknik reframing pada narapidana menjelang 
masa bebas tahnan di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta antara lain 
sebagai berikut: 
1. Tahap Awalan 
- Registrasi awal dalam memenuhi berkas yang ada seperti 
profil lengkap narapidana. 
- Penunjukan Wali digunakan untuk membantu narapidana 
dalam bantuan hukum dan bimbingan yang disediakan oleh 
Rutan Kelas I Surakarta. 
- Pengenalan diri dan lingkungan di dalam Rutan. 
- Pengamatan, Litmas (data dan informasi, Profiling Asesment),  
- Klasifikasi dan Penempatan sesuai dengan kasus narapidana 
- Sidang TPP untuk rencana pembinaan tahap awal. Sidang TPP 
( Tim Pengamat Pemasyarakatan) yaitu sidang untuk 
mengusulkan nama-nama WPB yang mengikuti program. 
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1. Tahap lanjutan 
- Litmas (data, informasi, evaluasi pelaksanaan program 
pembinaan/re-assesment), yaitu WBP yang telah mendapatkan 
ijin keputusan dari sidang TPP untuk melakukan bimbingan 
yang ada didalam rutan. Tujuannya agar WBP tersebut dapat 
berbaur dan dapat bersosialisasi dan kembali pada masyarakat 
umum. 
-  Klasifikasi berdasarkan hasil penelitian lanjutan 
-  Rencana Program pembimbingan 
- Sidang TPP menentukan program pembimbingan lanjutan.,  
2. Tahap akhir 
- Litmas (pendataan WBP, informasi terkait WBP, evaluasi 
pelaksaan program pembinaan/re-asesment) 
- Klasifikasi berdasarkan hasil penilaian lanjutan, Rencana 
program pengakhiran. 
 Pelaksanaan bimbingan mental melalui teknik reframing 
terhadap narapidana menjelang masa bebas tahanan di Rumah Tahanan 
Kelas I Surakarta dilaksanakan oleh para pembimbing dan petugas yang 
ada didalam rutan dengan metode bimbingan secara individu maupun 
secara kelompok, waktu pelaksanaan bimbingan mental dimulai dari 
awal status menjadi WBP, tetapi lebih dimaksimalkan untuk narapidana 
yang akan menjelang masa bebas tahanan. Dengan tujuan bimbingan 
mental dilakukan untuk memberikan bantuan kepada klien, serta 
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menumbuhkan kepercayaan diri pada klien baik secara rohani maupun 
jasmani agar nantinya dapat menyesuaikan diri di lingkungan sosial 
masyarakatnya. 
 Bimbingan mental yang dilaksanakan oleh Rutan Kelas I 
Surakarta lebih mengarah ke nilai-nilai agama dan bimbingan kerja serta 
asimilasi. Setelah mendepatkan bimbingan mental diharapkan 
narapidana bisa mengubah frame pada dirinya menjadi dirinya yang 
lebih baik lagi dan tidak mengulangi perbuatannya kembali dan bisa 
lebih lebih bertanggung jawab akan dirinya dan keluarga 
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B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang 
diharapkan bisa memaksimalkan pelaksanaan bimbingan mental 
melalui teknik reframing terhadap narapidana menjelang masa bebas 
tahanan di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta, maka dapat diajukan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pembimbing diharapkan lebih mengintensifkan pemberian 
bimbingan mental melalui teknik reframing pada narapidana 
menjelang masa bebas tahanan lebih ditekankan kembali agar 
bimbingan mental yang sudah berjalan baik, lebih baik lagi dan lebih 
optimal. 
2. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan untuk mengesplor terkait 
bimbingan mental dan teknik reframing. karena masih banyak 
narapidana yang akan bebas psikologis nya terganggu karena takut 
akan penolakan dari masyarakat dan keluarga. 
3. Bagi para narapidana atau WBP  yang akan menjelang masa bebas 
tahanan di Rumah Tahanan kelas I Surakarta, diharapkan mampu 
mempertahankan perubahan baik yang terjadi setelah mendapatkan 
bimbingan melalui teknik reframing dari pembimbing dan petugas. 
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Lampiran 01.  
Surat Izin Penelitian di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta 
  
Lampiran 02 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Laporan Hasil Observasi 1 
Kode  : O.1 
Hari/Tanggal : Jumat 15 Februari 2019 
Tempat  : Rumah Tahanan Kelas I Surakarta 
 Pagi ini sekitar pukul 08.00 WIB, saya mendatangi Rumah Tahanan Kelas I 
Surakarta. Saya berkunjung ke Rumah Tahanan Kelas I Surakarta, untuk meminta ijin 
melakukan penelitian yang berhubungan dengan tugas akhir saya yang berkenaan 
dengan Narapidana menjelang masa bebas tahanan. Pagi itu saya disambut oleh 
pegawai Rutan yaitu ibu Yeni dan beberapa pegawai lainya di ruang Banhuk 
kemudian saya dipertemukan dengan pembimbing Penelitian saya selama di Rutan 
yaitu Ibu Riana, Setelah berbincang-bincang cukup lama, akhirnya saya diberikan ijin 
untuk penelitian di Rutan. Di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta terdiri beberapa 
ruangan, ruangan Banhuk adalah salah satu ruangan yang ada di Rutan, Ruangan ini 
adalah ruangan yang mengurusi persoalan dari Narapidana salah satunya yaitu 
bimbingan pada wali bimbigan. Dan saya berbincang-bincang bersama dengan 
pembimbing saya di Rutan mengenai lingkungan dan persoalan Narapidana sambil 
menentukan siapa saja yang pas untuk menjadi subjek dalam penelitian saya dengan 
kategori narapidana menjelang masa bebas tahanan. Peneliti masih mendalami 
tentang administrasi, kegiatan, dan persoalan pada narapidana menjelang masa bebas 
tahanan melalui beberapa petugas. Dari wawancara dengan para petugas yang ada 
,peneliti mendapatkan hasil untuk melengkapi penelitian yang ada.   
Laporan Hasil Observasi 2 
Kode  : 0.2 
Hari/Tanggal : Selasa, 19 Februari 2019 
Tempat  : Rumah Tahanan Kelas I Surakarta 
 Pagi ini sekitar pukul 09.00 WIB, saya mendatangi Rumah Tahanan Kelas I 
Surakarta. Saya berkunjung kembali di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta, untuk 
observasi lanjutan dan mwawancara terhadap WBP dan para petugas, untuk 
mengetahui secara rinci bagaimana proses bimbingan mental melalu teknik reframing 
menjelang masa bebas tahanan di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta dengan 
mewawancari WBP Asimilasi dan tahanan pendamping yang akan bebas.  Karena 
keterbatasan waktu, penelitian dilanjutkan dihari lainya. 
  
Lampiran 03  
Pedoman Pengumpulan Data 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara Dengan Petugas Permasyarakatan di Rumah Tahanan 
Kelas I Surakarta 
1. Bagaimana proses Rutan dalam memberikan bimbingan mental 
untuk narapidana menjelang masa bebas tahanan? 
2. Kapan WBP bisa mendapatkan bimbingan mental menjelang masa 
bebas tahanan? 
3. Apa tujuan dari diadakannya bimbingan mental untuk narapidana 
menjelang masa bebas tahanan? 
4. Metode seperti apa yang digunakan dalam bimbingan mental? 
5. Dengan cara seperti apa pembimbing merubah sudut pandang 
WBP kearah yang lebih positif? 
6. Adakah kerjasama dengan lembaga lain dalam proses bimbingan 
mental pada narapidana menjelang masa bebas tahanan yang di 
Rumah Tahanan Kelas I Surakarta? 
7. Apa saja materi yang disampaikan pembimbing dalam 
memeberikan bimbingan mental? 
8. Apa saja permasalahan yang sering dihadapi dalam pelaksanaan 
bimbingan mental ? 
 B. Wawancara Dengan WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan) di Rumah 
Tahanan Kelas I Surakarta 
1. Bagaimana pandangan saudara terkait sebagi status WBP sebelum 
mendapat bimbingan?  
2. Bagaimana menurut WBP tentang pelaksanaan bimbingan mental 
pada narapidana menjelang masa bebas tahanan? 
3. Apakah bimbingan mental dapat membantu WBP dalam 
mempersiapkan masa bebas tahanan? 
4. Apakah WBP yang akan menjelang masa bebas tahanan berperan 
aktif dalam proses bimbingan? 
5. Apa perubahan yang dialami WBP sebelum dan sesudah diberikan 
bimbingan mental? 
6. Bagaimana respon WBP terhadap pelaksanaan bimbingan yang 
diberikan lembaga Rumah Tahanan? 
7. Setelah mendapat bimbingan bagaima pandangan saudara terkait 
sebagai status WBP setelah mendapat bimbingan? 
  
 PEDOMAN OBSERVASI 
1. Situasi dan kondisi Rumah Tahanan Kelas I Surakarta. 
2. Pelaksanaan Bimbingan Mental Melalui Teknik Reframing 
Terhadap Narapidana Menjelang Masa Bebas Tahanan  di Rumah 
Tahanan Kelas I Surakararta. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil Rumah Tahanan Kelas I Surakarta. 
2. Jadwal kegiatan di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta. 
3. Data Narapidana di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta. 
Lampiran 05.  
Jumlah Narapidana
 
Tahanan Tahanan Tahanan Tahanan Tahanan Tahanan Napi Napi Napi Anak Anak % Over
Dewasa Dewasa Dewasa Anak Anak Anak Dewasa Dewasa Dewasa Laki-laki Perempuan Kapasitas
Laki-Laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
1 2/1/2019 279 15 294 5 0 5 299 317 35 352 4 0 4 356 655 298 220 120
2 2/2/2019 276 15 291 4 0 4 295 309 35 344 4 0 4 348 643 298 216 116
3 2/3/2019 279 15 294 5 0 5 299 317 35 352 4 0 4 356 655 298 220 120
4 2/4/2019 276 15 291 4 0 4 295 309 35 344 4 0 4 348 643 298 216 116
5 2/5/2019 276 15 291 4 0 4 295 308 35 343 4 0 4 347 642 298 215 115
6 2/6/2019 276 15 291 4 0 4 295 308 35 343 4 0 4 347 642 298 215 115
7 2/7/2019 276 15 291 3 0 3 294 313 35 348 4 0 4 352 646 298 217 117
8 2/8/2019 276 15 291 3 0 3 294 313 35 348 4 0 4 352 646 298 217 117
9 2/9/2019 274 15 289 3 0 3 292 316 35 351 4 0 4 355 647 298 217 117
10 2/10/2019 274 15 289 3 0 3 292 311 35 346 4 0 4 350 642 298 215 115
11 2/11/2019 274 15 289 3 0 3 292 311 34 345 4 0 4 349 641 298 215 115
12 2/12/2019 276 15 291 4 0 4 295 308 35 343 4 0 4 347 642 298 215 115
13 2/13/2019 264 16 280 3 0 3 283 312 34 346 4 0 4 350 633 298 212 112
14 2/14/2019 264 16 280 4 0 4 284 310 34 344 4 0 4 348 632 298 212 112
15 2/15/2019 267 16 283 4 0 4 287 307 34 341 4 0 4 345 632 298 212 112
16 2/16/2019 267 16 283 4 0 4 287 307 34 341 4 0 4 345 632 298 212 112
17 2/17/2019 270 16 286 4 0 4 290 301 33 334 4 0 4 338 628 298 211 111
18 2/18/2019 270 16 286 4 0 4 290 300 33 333 4 0 4 337 627 298 210 110
19 2/19/2019 259 15 274 4 0 4 278 308 34 342 4 0 4 346 624 298 209 109
20 2/20/2019 261 16 277 4 0 4 281 306 34 340 4 0 4 344 625 298 210 110
21 2/21/2019 248 16 264 4 0 4 268 318 32 350 4 0 4 354 622 298 209 109
22 2/22/2019 248 16 264 4 0 4 268 317 32 349 4 0 4 353 621 298 208 108
23 2/23/2019 248 16 264 4 0 4 268 316 32 348 4 0 4 352 620 298 208 108
24 2/24/2019 248 16 264 4 0 4 268 317 32 349 4 0 4 353 621 298 208 108
25 2/25/2019 248 16 264 4 0 4 268 311 32 343 4 0 4 347 615 298 206 106
Total Kapasitas % KapasitasNo Period Tahanan Anak Napi
Lampiran 6  
Jadwal Kegiatan Narapidana di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta 
 
  
Lampiran 7  
Foto Kegiatan Penelitian 
 
Wawancara dengan WBP nama samaran Dadang 
Wawancara dengan wali pembimbing (Bapak Suramto) 
  
Proses Bimbingan  
 
Proses Bimbingan bersama keluarga 
  
 
 Bimbingan Kerja 
 
Bimbingan Asimilasi 
 Bimbingan pelatihan MUA narapidana wanita 
 
Bimbingan Rohani 
  
Lampiran 08 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Data Pribadi 
Nama    : Dwi Cahyaningrum 
Tempat, Tanggal Lahir : Wonogiri, 26 September 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Status    : Belum Kawin 
Alamat : Perum. Vila Mutiara Gading 2, Blok C08/29 
RT03/024, Karang Satria, Tambun Utara, 
Bekasi. 
Nomer HP   : 081212939370 
Email    : dwicahyaningrum2609@gmail.com  
B. Data Riwayat Pendidikan 
Jenjang Nama Sekolah Jurusan Lulusan Tahun 
TK TK AL-Hikmah - 2003 
SD SDN Teluk Pucung VIII - 2009 
SMP MTs. N 1 Kota Bekasi - 2012 
SMA MAN 1 Kota Bekasi Sosial 2015 
Sarjana IAIN SURAKARTA Bimbingan 
Konseling Islam 
2019 
 
 
